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Cet I, Oktober 2011 
KATA PENGANTAR 
Buku ini disusun penulis membahas tentang Sejarah 
Sastra Arab Masa Jahili (termasuk tarikh adab jahili I) untuk 
memberikan mahasiswa Fakultas Adab jurusan Sastra Arab 
dan mahasiswa Fakultas Tarbiyah jurusan Pengajaran Bahasa 
Arab khususnya dan perlu diketahui secara umum bagi 
mahasiswa IAIN seluruhnya, serta siapa saja yang memiliki 
perhatian terhadap sastra Arab, sebab berbicara tentang sastra 
Islam dapat mengarahkan sastra bertujuan baik/indah dan 
sastra pun bisa bemilai tinggi karena terpengaruh ajaran Islam. 
Dengan buku ini kami mempunyai tujuan yang benar, 
yaitu mempersiapkan dan merintis jalan mahasiswa untuk 
melatih kemampuan otak mencerna nash (nushsush), puisi Arab 
dan sejarah Sastra Arab dengan berdasarbn nash yang benar. 
Kami berharap dalam merealisasikan tujuan tersebu t, 
berusaha semaksimal mungkin mengkonsentrasikan perhatian 
pembaca sejak dari dasar-dasar nash/ puisi Arab secara teoritis, 
sebagai sarana ampuh dalam memperbaiki persoalan-persoalan 
nash/ puisi Arab untuk selanjutnya. 
Untuk pertama kali yang perlu ditelaah pada buku ini 
adalah tentang makna Adab dalam berbagai situasi dan 
kondisinya, bail< pada masa jahili atau masa sesudahnya. 
Khususnya untuk istilah pendidikan Islam, manakah yang 
paling sesuai dengan kata ta'dib atau tarbiyah? Dan alangkah 




Arab. bahkan dikatakan satu bait penyair lebih berharga 
daripada pedang prajurit. 
Selanjutnya, beberapa biografi penyair dijelaskan, siapa di 
antaranya yang senang menggunakan kata-kata sopan, nada-
nada cinta, menyanjung tinggi kedermawanan kemuliaan, 
kehormatan, keakhiratan, ketauhidan, perjuangan, cinta tanah 
air, dan lain-lain 
Terima kasih yang banyak dari penulis, dihaturkan 
kepada Penerbit Sumbangsih yang bersedia menerbitkan buku 
ini, kepada segenap civitas akademika Fakultas yang telah 
bersedia memberi kesempatan kepada penulis untuk 
merampungkan buku ini, dan kepada pihak-pihak yang 
memberikan konsbibusi dalam perampungan buku ini, serta 
kepada para pembaca yang budiman. 
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ADAB DAN PUISI ARAB 
A. Makna Kata Adah 
Kata adab pada masajahili adalah kata (kalimat) yang 
sering digunakan baik dalam karya puisi (syi 'r) maupun prosa 
( 11atsr), yang berarti untuk mengajak atau mengundang 
makan bersama, sebagairnana ungkapan Tharfah bin' Abd 
berikut: 
~  G ~1~U1 c.5 ::~, • l~=:-i1 l,j_; 01~~ ~ i1 . j ~~ J~--- -,. • .r ~ J u.:.. "' 
Kami pada musim kemarau (paceklik) masih senantiasa 
mampu mengundang untuk makan bersama. padahal 
J:a/ian bisa membuktikan dengan mara kepala bahVi:a 
rada saat itu liada seorangpun yang bisa berbuat 
a·emikian 
Kemudian setelah itu, rnakna kata adab digunakan 
untuk menyebut budi perangai yang terpuji atau ·sifat·sifat yang 
mulia dalam pembicaraan, yaitu contohnya terjadi dialog 
untara seorang ayah, 'Atabah namanya, dengan seorang anak, 
puterinya; Hindun namanya. Keduanya berdialog tentang 
kedatangan Abu Sufyan sebagai seorang bangsawan Quraisy 
yang -ingin melamar anak puteri 'Atabah yang bemama Hindun 
tersebut. 'Atabah mengajak Hindun agar berdialog dari hati 
ke hnti dengan ayahnya. 'Atabah juga mengerti tentang 
k;!cerdasan Hindun dalam memutuskan persoalan. Oleh 
brena itulah, 'Atabah berterus terang kepada Hindun, siapa 
s~~benarnya si pelamar itu? Sang ayah menjawab: ''Pelamar 
i1 .i adalah Abu Sufyan." 
Set el ah berdialog secukupnya, 'Atabah mengajukan 
p md:tpatnya tentang Abu Sufyan yang sebenarnya adalah: 
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"Abu Sufyan adalah cemerlang asal keturanannya. 
ke/uarganya berbudi luhur, dia sebagai pendidi!: kaum 
kerabatnya yang mendidilc dia. " 
Dari keterangan · Atabah tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Hindun setuju dinikahkan dengan Abu 
Sufyan, dengan menyambungjawabannya sebagai berikut: 
"Sesungguhnya saya senang terhadap pria yang berbudi 
perangai seperti dia itu. :;aya sangat setuju dengannya. 
soya akan mendampingin_va dengan perangai suami-islri, 
dengan menjodohkan kewajiban-kewajiban 
kerumahtanggaan, dengan ranpa banyak menyeleweng. " 
Makna Adah pads masa awal Islam 
Setelah agama Islam datang dibawa seorang Rasul ullah 
pilihan dengan ajaran-ajarannya mengajak manusia agar 
berbudi perangai yang mulia, sebagaimana makna ungkapan 
Rasulul1ah: "Saya diutus oleh Allah untuk menyempumakan 
budi perangai yang mulia." Maka sejak itu pula makna istilah 
adab banyak digunakan dengan ani budi perangai, kesopanan, 
budi pekerti~ hadits~ pidato., dialog dan berbagai bidang 
pembahasan: Maka sejak itu pula berkembang arti adab 
sebagaimana ungkapan Rasu1ullah: 
• I • , • • f' <(' /' r 
... u;~\; ~u ..s.; v7.)1 
"Allah re/ah mendidikku dan akupun bisa memperbaiki 




"Sebenarnya al-Qur 'an ini adalah tempat jamuan Allah 
di dunia ini, maka be/ajar/ah dari temp.:t iru ... " 
Yang dimaksud dengan tempatjamuan Allah yaitu: al-
Qur'an itu adalah tempat budi perangai luhur yang Allah 
menganjurkan kepada seluruh hamba-Nya agar mencontoh 
budi luhur dari al-Qur 'an itu. al-Qur'an juga mengandung 
aturan-aturan yang luhur dan nasihat-1&asihat yang sangat 
berguna bagi masyarakat yang ingin meningkatkan kualitas diri 
pribadinya. 
Umar bin Khaththab memberi nasihat kepada 
puteranya sebagai berikut: 
,.,, ' ~ . , , , . . ~_,I •.~ ~l ·.,_.~ ~I. ~L:_,.. I ,..f ~:_Jr~ ~"'\_'.' 
""" - • c_:, J , .) ~ • , ~ •• 
"Wahai puteraku, luruskan si/silah keturunanmu. 
terudanlah menelcuni silaturrahim, pt:fihara/ah puisi A ran 
yang hernilai baik, kau pasli akan berhudi perangai yang 
baik ... " 
Mu'awiyah bin Abu Sufyan juga berkata kepada 
masyarakat Arab sebagai berikut: 
"Puisi Arab itu hendaknya sebagai pembakar semangat 
be/ajar don tatanan susila yang paling manjur, karena di 
do/am puisi Arab tersebut sumher ga/ian sejarah nenek 
moyang terdahulu, d1 samping juga sehagai khazanah 
petunjuk bagi ka/ia11 semua. " 
Demikian itu kata adab digunakan dalam kriteria 
pendidikan jiwa, pemanis karakter dan berhias dengan 
keutamaan dan budi perangai luhur. 
Sejak pertengahan abad pertama hijriyah, adab 
berkembang lagi dengan memiliki dua makna, yait u: 




itu sejak awal sudah dilatih mengamalkan keutamaan 
bennasyarakat, berperangai yang mulia seperti sabar, suka 
memberi/pemurah, berani karena benar, dapat dipercaya 
yang semuanya itu dapat diwujudkan dalam perilaku terpuji 
sehari-hari dalam menghadapi segala macam manusia. 
2. Pengajaran yang mengacu pada bidang/bentuk puisi Arab 
atau prosa dengan segala bentuk cabang ilmu yang 
menginformasikan kesejarahan, keturunan, kata-kata 
'ibarat (percontohan), pengetahuan yang bisa menambah 
nilailkualitas kecerdasan dan ketajaman pikiran. 
Oleh karena demikian, maka makna adah dibagi 
menjadi dua, yaitu: pendidikan yang bersifat kejiwaan dan 
pendidikan yang bersifat pengajaran menambah kecerdasan. 
Makna Adab Pada Masa Atibasiyah 
l\fasa Abbasiyah yang terkenal dengan kebangkitan 
ilmiah yang pengaruhnya sangat kuat pada masa-masa 
berikutny~ yaitu masa pencerahan yang hasilnya dapat 
diketahui sampai masa sekarang ini. Dari ·masa tersebut, 
makna adab telah lebih meluas yang biasa digunakan untuk 
mengungkapkan basil pemikiran baik yang bentuk puisi Arab 
maupun yang berbentuk prosa:. baik yang berbentuk kata-kata 
hikmah (mutiara) maupun kata-kata ibarat, baru setelah itu 
berkembang lagi dalam bidang nahwu, sharaf. 'arudl dan 
pokok-pokok balaghah. 
Namun setelah itu kata adab masih berkembang lagi 
yang berarti demikian: "Setiap usaha pendidikan dan 
pengajaran untuk menciptakan seseorang jadi cemerlang, 
unggul~ patut dicontoh dalam kehidupan yang bersifat materi 
maupun yang non-materi. n Dengan ringkas, kata adab berarti 
orang yang berpendidikan atau pan utan. 4 
Pada periode akhir abad keempat hijriyah (masa baru), 




berarti mengarah pada ungkapan prosa-pu!si Arab yang 
bagus, baik yang masib memerlukan penjelasan dan 
interpretasi kata-katanya yang sudah baik maupun kata-
katanya yang kurang baik. 
Berpangkal dari dasar tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa kata odab memiliki dua arti yang berbeda 
yaitu: 
I. Adah berarti khusus: kata-kata bagus yang muncul dari jiwa 
pembacanya/pendengarnya dari keindahan seninya, baik itu 
berupa puisi maupun berupa prosa. 
2. Adah berarti umum: basil pengolahan otak (pikiran) yang 
bisa diungkapkan dengan kata-kata atau yang sudah ditulis 
di berbagai buku. 
Dengan demikian, kasidah yang indah, makalah yang 
pad.at bennutu, pidato yang dapat mempengaruhi kisah cerita 
yang istimewa dan menaril<:, semua itu mengacu pada arti adab 
dengan makna khusus, karena kalian dapat membaca maupun 
mendengamya. Dari pendengaran maupun bacaan tersebut 
kalian bisa merasakan/menikmati pada saat penyanyi sedang 
·menyanyi dan musikus sedang bennain musik, ahli seni pahat 
scdang memahat, ahli seni gambar (pelukis) sedang melukis 
yangindah. 
Sedangkan para pengarang bu.ku dalam bidang gram-
mar, olahraga (at~etik), kimia, filsafat dan lain-lain, semua ini 
mengacu pada arti adab yang bermakna umum. Karena 
semua buku-buku tersebut merupakan rangkuman dan 
gambaran yang diproduksi oleh pikiran manusia dari 
pengalaman dan pengetahuannya, baik buku-buku tersebut 
mengandung nilai keindahan seni bagi pembacanya ataupun 
tidak bisa memunculkan nilai keindahan tidaklah menjadi 
pers.oalan. 
Masih ada satu konsep kunci lagi yang pada 
hakekatnya merupakan inti dan proses pendidikan, karena 




memusatkan makna-maknanya, dalam konteks ini, hanya 
kepada konsep ini saja. Dengan demikian, konsep ini saja 
sudah cukup memadai dan tepat untuk menunjukkan 
pendidikan, karena konsep kunci ini memang mengandalkan 
dirinya sebagai Hsesuatu" di dalam ilmu yang merupakan 
pengetahuan tentang tujuan mencarinya. Konsep kunci utama 
ini terkandung dalam istilah adab. 
A dab adalah disiplin tubuh, jiwa dan rub; disiplin yang 
menegaskan pengenalan dan pengakuan tempat yang tepat 
dalam hubungannya dengan kemampuan dan potensi 
jasmaniah, intelektual dan ruhaniah; pengenalan dan 
pengakuan akan kenyataan bahwa ilmu dan wujud ditata 
secara hirarkhis; sesuai dengan berbagai tingkat (maratib) 
dan derajatnya (darajat). Karena adab menunjukkan 
pengenalan. dan pengakuan akan kondisi kehidupan, 
leeduaukan dan fem pat yang fepat Tagi ta yak, serta di sf prin 
diri ketika berpartisipasi aJ...'tif dan sukarela dalam menjalankan 
peranan seseorang sesuai dengan pengenalan dan pengakuan 
itu, pemenuhannya dalam diri seseorang dan masyarakat 
sebagai keseluruhan mencerminkan kondisi keadilan (·ad!). 
Keadilan itu sendiri adalah pencenninan kearifan (hikmah ), 
yang telah kita definisikan sebagai i1mu pemberian Tuhan yang 
memungkinkan penerima menemukan atau menghasilkan 
tempat yang tepat dan layak bagi sesuatu. Kondisi berada 
pada tempat yang tepat itulah yang kita sebut keadilan; dan 
adab adalah metode untuk mengetahui, sehingga dengan itu 
kita memenuhi kondisi berada pada tempat yang tepat. Jadi 
adab, dalam pengertian yang sayajelaskan di sini, adalahjuga 
pencerminan kearifan. Dalam hubungannya dengan 
masyarakat. adoh adalah tatanan adil yang ada di dalamnya. 
Adah, didefinisikan secara singkat, adalah ungkapan 
( masyhad) keadilan seperti dicenninkan oleh kearifan. 
Kita nyatakan bahwa adab dikenal sebagai ilmu tentang 




dalam Islam ialah menanamkan kebaikan dalam diri manusia 
sebagai manusia dan sebagai diri individual. Tujuan akhir 
pendidikan dalaJn IsJam ialah menghasilkan manusia yang baik 
dan bukan, seperti dalam peradaban barat, warganegara yang 
baik. 4~8aikn dalam konsep manusia yang baik berarti tepat 
sebagai manusia adah dalam pengertian yang dijelaskan di 
sini, yakni meliputi kehidupan material dan spiritual manusia. 
Karena manusia, sebelum menjadi manusia, telah mengikat 
perjanjian (milsaq) individual secara kolektif dengan Tuhan, 
serta telah mengenal dan mengakui Allah sebagai Tuhan (ar-
Rabb) ketika ia mempersaksikan untuk dirinya dan 
menegaskan ubenar!'~ (ba/a ') pada pertanyaan Allah: 
uBukankah Aku Tuhanmu?" Hal ini berarti bahwa sebelum 
manusia memperoleh bentuk jasmaniah ia tel ah dilengkapi 
dengan kemampuan ilmu pengetahuan ruhaniah (ma 'rifah) dan 
sanggup mengerafiui dan menga.ICui, dengan JCenyafaan yang 
ia katakan secara tegas (qaul) melalui daya intelektual ajaran 
(nuthq ), kenyataan dan kebenaran kondisi wujudiah-nya 
dalam bubungan dengan Tuhannya, yakni Pemilik, Pencipta, 
Pengurus dan Pemeliharanya. Sesungguhnya perjanjian ini -
dan segala kandungannya - adalah hakekat sebenarnya dari 
agama (al-din) sebagaimana haknya dalam Islam, sebab semua 
prinsip Islam akhimya kembali pada kondisi ruhaniah sebelum 
lahir. J adi orang-orang yang mempunyai pengenalan ruhaniah 
merujuk pada manusia dalam kondisi ruhaniahnya sebagai a/-
nafs a/-nathiqah, rub yang berakal. Aspek lain dari tabiat 
manusia merujuk pada ungkapannya dalam bentuk jasmaniah: 
a/-nafs a/-hayawaniah. rub hewani. Karena itu, manusia 
adalah ''pribadi rangkap'~: suatu wujud tunggal yang memiliki 
tabiat ganda dengan dua rub (nafsani) yang bertalian dengan 
itu; yang satu lebih tinggi dari yang lain. Pengenalan dan 
pengakuan diri-hewani yang lebih rendah tentang tempatnya 
yang tepat dalam hubugnan dengan diri-berakal yang lebih 




itu adah-nya . .. Pengenalan" berani menemukan tempat yang 
tepat sehubungan =engan apa yang dikenalinya dan pengakuan 
berarti tindakan yang bertalian dengan itu ( 'amal), yang lahir 
sebagai akibat menemukan tempat yang tepat dari apa yang 
dikenalinya. Pengenalan saja tanpa pengakuan adalah 
kecongkakan; karena hak pengakuanlah untuk diakui. 
Pengakuan saja tanpa pengenalan hanyalah kejahilan belaka, 
karena hak pengakuanlah untuk mewujudkan pengenalan. 
Adan~ a salah satu saja tanpa yang lain adalah hathi/, karena 
dalam Islam ilmu tidak berguna apa-apa tanpa amal yang 
menyertainya, begitu juga amal tidak berguna tanpa ilmu yang 
membimbingnya. Manusia yang adil ialah yang menjalankan 
adah dalam dirinya. sehingga menghasilkan wujudnya sebagai 
manusia yang baik. 
J..:.onsep adab. sebagaimana telah saya rumuskan di 
sini. ditafsirkan dari maknanya se6agaimana dipahami dalam 
pengertian lslami-nya di saat-saat dini, sebelum adanya 
pembatasan-pembatasan atas konteksnya oleh konsep 
perbaikan atau penghalusan kebudayaan berkenaan dengan 
sastra dan eriket sosial, yang banyak dipengaruhi oleh inovasi-
inovas i parajenius sastra. Dalam artinya yang asli dan dasar, 
adab berarti undangan kepada suatu perjamuan. s Gagasan 
tentang suatu perjamuan menyiratkan bahwa si tuan rumah 
adalah seorang yang mulia dan adanya banyak orang yang 
hadir. dan bahwasanya yang hadir adalah orang-orang yang 
menurut perkiraan tuan rumah pantas mendapatkan 
kehonnatan untuk diundang, dan oleh karena itu, mereka 
adalah orang-orang yang bennutu dan berpendidikan tinggi 
yang diharapkan bisa bertingkah laku sesuai dengan keadaan. 
baik dalam berbicara. berindak maupun etiket. Peng-Islam-
an konsep dasar adah sebagai suatu undangan perjamuan 
bersama seluruh implikasi konseptual yang terkandung di 
dalamnya - yang bahkan waktu itupun sudah mencakup pula 
ilmu - secara bermakna dan mendalam dtterangkan dalam 
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suatu hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas' ud, ketika al-
Qur' an Suci sendiri digambarkan sebagai undangan Tuhan 
untuk menghadiri suatu perjau.uan di atas bumi, dan kita 
sangat dianjurkan untuk mengambil bagian di dalamnya dengan 
jalan mempunyai pengetahuan yang benar tentangnya: 
"Sebenarnya al-Qur 'an ini adalah tempat jamuan Allah 
di dunia ini, maka he/ajar/ah dari tempat ilu ... •· 
Al-Qur'an Suci adalah undangan Tuhan kepada suatu 
perjamuan ruhaniah, dan pencapaian ilmu yang benar 
tentangnya berarti memakan makanan yang baik di dalamnya. 
Sebagaimana kenikmatan makanan yang baik dalam suatu 
perjamuan akan banyak bertambah dengan kehadiran teman-
teman yang mufia fagi sopan;juga> sebagaimana makanan hams 
kita makan sesuai dengan aturan-aturan tingkah laku> perilaku 
dan etiket yang baik> maka ilmupun harus disanjung tinggi, 
dinikmati dan didekati dengan perilaku yang sesuai dengan 
sifat-sifatnya yang mulia. Demikianlah, orang yang memiliki 
pengenalan ruhani;berbicara tentang ilmu sebagai makanan 
dan kehidupanjiwa; dialah yang membuatjiwa menjadi hidup. 
Ta 'wil yang menafsirkan arti 0 Yang Hidup'' (al-Hayy) sebagai 
"yang mengetahuin (al- 'a/im) pada ayat "Dia yang 
mengeluarkan yang hidup dari yang mati," sesungguhnyalah 
mengacu kepada pengetahuan sebagai makanan dan 
kehidupan jiwa ini. Pada puncaknya, pengetahuan yang 
sebenarnya tentang itu adalah "pengecapan cita rasanya··~ 
"pemikahan ruhaniah ,. ( dzauq ), sebagaimana dibicara.kan oleh 
para ahli tersebut, yang sekaligus menyingkapkan tirai yang 
menyelubungi hakikat clan kebenaran sesuatu sehingga tarnpak 
pada penglihatan ruhani diri yang menyaksikannya (kasyj}. 
Berkenaan dengan ini, adab melibatkan rindakan untuk 




kualitas-kualitas dan s!fat-sifat yang baik oleh pikiran~ 
penyelenggaraan tindakan-tindakan yang betul, bukan yang 
menyeleweng, yang benar atau tepat dan bukan yang salah~ 
penyelamatan diri dari kehilangan kehormatan. Jadi adab, 
sebagai tindakan-tindakan disipliner, pencapaian-pencapaian 
selektif, tingkah laku yang benar dan pemeliharaan kualitati f 
berikut segala pengetahuan yang terkandung di dalamnya, 
merupakan pemenuhan tuj uan pengetahuan. 
jika kita berkata bahwa tujuan pengetahuan adalah 
untuk menghasilkan seorang manusia yang baik, maka kita 
tidak bermaksud mengatakan bahwa menghasilkan sebuah 
masyarakat yang baik bukanlah merupakan tujuan, karena 
masyarakat terdiri dari perseorangan-perseorangan maka 
membuat setiap orang atau sebagian besar di antaranya 
menjadi orang-orang baik berarti pula menghasilkan suatu 
masyarakat yang baik. Pendidikan adalah bahan masyarakat. 
Penekanan pada adab yang mencakup amal dalam pendidikan 
dan proses pendidikan adalah untuk menjamin bahwasanya 
ilmu ( 'ilm) dipergunakan secara baik di dalam masyarakat. 
Karena alasan inilah maka orang-orang bijak, para cerdik 
cendekia dan para sarjana di antara orang·orang Islam 
terdahulu mengombinasikan 'i/m dengan ·ama/ dan adab, dan 
menganggap kombinasi harmonis ketiganya sebagai 
pendidikan. Pendidikan dalam kenyataannya adalah ta 'dib 
karena adab, sebagaimana didefinisikan di sini, sudah 
mencakup 'ilm dan ·amal sekaligus. 7 
Dalam hadits yang dikutip di atas. kaitan konseptual 
antara 'i/m dan adab telah dibentuk. Meskipun demikian, di 
dalam hadits lain yang lebih terkenal. bukan saja kaitan 
konseptual antara kedua konsep itu telah terbentukjauh lebih 
langsung, melainkan ia juga diungkapkan sedemikian, sehingga 
menyiratkan identitas antara adab dan 'i/m. Hadits yang saya 
maksud itu adalah sabda Nabi Suci Saw: 
A .t.,,.t' f ,~1 




"Tuhanku telah mendidikku, dan dengan demikian 
menjadikan pendidikanku yang terbaik . .. 
Kata yang telah saya terjemahkan sebagai "mendidik ,, 
adalah addaha, yang menurut lbnu Mandzur merupakan 
padanan kata 'a/lama, dan yang oleh az-Zujjaj dikatakan 
sebagai cara Tuhan mengajar Nabi-Nya. Mashdar addaba -
yakni ta 'dih -yang telah saya terjcmahkan sebagai 
"pendidikan" - mempunyai arti yang sama, dan kita dapat 
rekanan konseptualnya dalam istilah ta '/im. Dalam 
pendefinisian kita tentang ';makna", kita katakan bahwa 
"makna" adalah pengenalan tempat segala sesuatu dalam 
sebuah sistem. Karena pengetahuan terdiri dari sampainya, 
baik dalam arti hushul dan wushu/, makna di dalam dan oleh 
jiwa, maka kita definisikan "pengetahuan sebagai pengenalan 
tempat-tempaf yang tepat aari segara sesuatu di aafam 
penciptaan sedemik!an rupa, sehingga ha) ini membawa 
kepada pengenalan tentang tempat yang tepat dari Tuhan 
dalam tatanan wujud dan keperiadaan. Agar pengetahuan bisa 
dijadikan "pengetahuan", kita mesukkan unsur dasar 
pengakuan di dalam pengenalan, dan kita definisikan 
kandungan pendidikan ini sebagai pengenalan dan pengakuan 
tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu di dalam 
keteraturan penciptaan sedemikian rupa, sehingga hal ini 
membimbing ke arah pengenalan dan pengakuan tempat-
t em pat Tuhan yang tepat dalam tatanan wujud dan 
keperiadaan. Kemudian kita definisikan pendidikan, tennasuk 
pula proses pendidikan, sebagai pengenalan dan pengakuan 
yang secara berangsur-angsur ditanamkan ke dalam manusia 
tentang tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu di dalam 
tatanan penciptaan sedemikian rupa, sehingga hal ini 
membimbing ke arah pengenalan dan pengakuan tempat Tuhan 
yang tepat di dalam tatanan wujud dan keperiadaan. 




berkenaan dengan manusia saja, dan sebagai terusannya, 
dengan masyarakat pula, maka pengenalan dan pengakuan 
tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu di dalam tatanan 
penciptaan dan pengakuan manusia itu sendiri tentang 
tempatnya yang tepat - yaitu kedudukannya dan kondisinya 
dalam kehidupan sehubungan dengan dirinya, keJuarganya, 
kelompoknya, komunitasnya dan masyarakatnya, serta 
kepada disiplin pribadinya - di dalam mengaktualisasikan 
dalam dirinya pengenalan dengan pengakuan. Hal ini berarti 
bahwa dia mesti mengetahui tempatnya di dalam tatanan 
kemanusiaan -yang mesti dipahami sebagai derajat (darajat) 
keutamaan berdasarkan kriteria al-Qur' an tentang akal, iJmu 
dan kebaikan (ihsan) - dan mesti bertindak sesuai dengan 
pengetahuan dengan cara yang positif, dipujikan dan terpuji. 
Pengenalan diri pribadi yang dipenuhi daJam pengakuan diri 
inirah yang didefinisikan di sini sebagai adab. Apal5ifa kita 
berkata bahwa pengakuan merupakan unsur fundamental 
dalam pengenalan yang benar, dan bahwa pengakuan tentang 
apa-apa yang dikenali inilah yang menjadikan ')endidikan ,. 
suatu pendidikan, maka kita terutama sekati mengacu kepada 
tempat-tempat yang tepat dalam tatanan kemanusiaan serta 
dalam tatanan pengetahuan dan wujud. 
Adab ialah pengetahuan yang mencegah manusia dari 
kesalahan-kesalahan penilaian. Adah berarti pengenalan da!1 
pengakuan tentang hakikat bahwa pengetahuan dan wujud 
bersifat teratur secara hirarkhis sesuai dengan berbagai-bagai 
tingkat dan derajat-tingkatan mereka dan tentang tempat 
seseorang yang tepat dalam hubungannya dengan hakikat itu 
serta dengan kapasitas dan potensi jasmaniah intelektual 
maupun ruhaniah seseorang. 
Dalam pengertian dan penjelasan tersebut di atas, maka 
kata-kata Nabi Suci: .. Tuhanku telah mendidikku don 
dengan demikian menjadikan pendidikanku yang pa/in~ 




"Tuhanku telah membuatku mengenali dan me11gakui 
dengan apa (yaitu adab) yang secara berangsur-angsur . 
telah Dia tanamkan ke do/am diriku. tempa1-1empa1 yang 
tepat dari segala sesuatu di dalam penciplaan, sehingga 
ha/ itu membimbingku ke arah pengenalan don pengakuan 
tempat-Nya yang tepal di dalam tatanan wujud dan 
keperiadaan dan. sebogoi okibatnya, Dia te/ah membuat 
pendidikanku yang paling baik." Sehingga tidak perlu lagi 
ada kebimbangan maupun keraguan dalam menerima proposisi 
bahwa konsep pcndidikan dan proses pendidikan telah 
tercakup di dalam istilah ta 'dib dan bahwa istilah yang tepat 
untuk menunjukkan "pendidikan" di dalam Islam sudah cukup 
terungkap olehnya. 
Tarhiyah dalam konotasinya yang sekarang, menurut 
pendapat saya, merupakan istilah yang relatif baru, yang bisa 
dikatakan refah dibuaf .. ouat ofeh orang-orang yang mengaitbn 
dirinya dengan pemikiran modernis. Istilah tersebut 
dimaksudkan untuk mengungkapkan makna pendidikan tanpa 
memperhatikan sifatnya yang sebenamya. Adapun kata-kata 
Latin educare dan educatio, yang dalam bahasa lnggris 
bcrani "educate" dan "education", secara konseptual 
dikaitkan dengan kata-kata Latin educaer, atau dalam bahasa 
Inggris "educe" -menghasilkan, mengembangkan dari 
keperiadaan yang tersembunyi atau potensial, yang di 
dalamnya "Proses menghasilkan dan mcngembangkan" 
mengacu kepada segala sesuatu yang bcrsifat fisik dan mate-
rial. Yang dituju dalam konsepsi pendidikan yang diturunkan 
dari konsep-konsep Latin yang dikembangkan dari istilah-
istilah tersebut di atas meliputi spesies hewan dan tidak 
dibatasi pada "hewan berakal''. Me ski pun bisa diakui bahwa 
latihan-latihan intelektual dan moral telah tercakup ke dalam 
gagasan dasar pendidikan atau education, hal tersebut tidak 
lantas inheren dalam istilah-istilah dasar itu sendiri, dan 




filosofis tentang etika. Lagi pula, di samping itu, latihan 
intelektual d::n moral yang ditunjukkannya, disesuaikan dengan 
tujuan-tujuan fisik dan material berkenaan dengan manusia 
sekuler, masyarakat dan negaranya. 
Mereka yang membl,lat-buat istilah tarbiyah untuk 
maksud pendidikan pada hakekatnya mencenninkan konsep 
barat tentang pendidikan. Mengingat istilah tarbiyah, tidak 
sebagaimcu&a masih mereka nyatakan, adalah suatu terjemahan 
yangjelas dari istilah "education" menurut artian barat, karena 
makna-makna dasar yang dikandung olehnya mirip dengan 
yang bisa ditemui di dalam rekanan Latinnya. Meskipun para 
penganjur penggunaan istilah tarbiyah terus membela istilah 
itu - yang mereka katakan sebagaimana dikembangkan dari 
al-Qur'an - pengembangannya didasarkan atas dugaan belaka. 
Hal ini mengungkapkan ketidaksadaran mereka akan struktur 
semantik sisfem konsepfuaT af-Qur ""an, mengingar secara 
semantik istilah tarbiyah tidak tepat dan tidak memadai untuk 
membawakan konsep pendidikan dalam pengertian Islam 
sebagaimana akan dipaparkan berikut ini. 
Pertama, istilah tarbiyah yang dipahami dalam 
pengertian pendidikan~ sebagaimana dipergunakan di masa 
kini. tidak bisa ditemukan dalam semua leksikon-leksikon 
bahasa Arab besar, yang beberapa di antaranya telah kami 
sebutkan pada awal pembahasan kita. Ibnu Manzhur memang 
merekarn bentuk tarbiyah bersama dengan beberapa bentuk-
bentuk lain dari akar raba dan rabba sebagaimana 
diriwayatkan oleh al-Asma ·j yang mengatakan bahwa istilah-
i stil ah tersebut memuat makna yang sama. Mengenai 
maknanya. al-Jauhari mengatakan bahwa tarbiyah dan 
beberapa bentuk lain yang disebutkan oleh al-Asma'i berarti: 
.. memberi makan. memelihara. mengasuh; yakni dari akar kata 
ghadza a tau ghadzaq. ,. Makna ini mengacu kepada segala 
sesuatu yang tumbuh. seperti anak-anak, tanaman dan 




menanggung, memberi makan, mengembangkan, memelihar~ 
membesarkan, memproduksi basil-basil yang sudah matang 
dan menjinak.kan. Penerapannya dalam bahasa Arab tidak 
hanya terbatas pada manusia saja, dan medan-medan 
semantiknya melua5 kepada spesies-spesies lain - unruk min-
eral, tanaman dan hewan. Orang bisa mengacu pada 
peternakan sapi, peternakan hewan, peternakan ayam dan 
unggas; petemakan ikan serta perkebuman; masing-masing 
sebagai suatu bentuk tarbiyah. Meskipun demikian, 
sebagaimana telah terlebih dahulu kita tunjukkan, pendidikan 
dalam arti Islam adalah sesuatu yang khusus hanya untuk 
manusia. Dengan mengacu pada kaidah penerapan secara tepat 
isrilah-istilah dan konsep-konsep sebagaimana dilukiskan oleh 
al-Jahidz sehubungan dengan bu'/chl misalnya; soal di atas itu 
saja sudah cukup menunjukkan bahwa tarhiyah sebagai 
sebuan istilali clan konsep yang oisa dfterapkan untuk beroagai 
spesies dan tidak terbatas hanya untuk manusia, tidak cukup 
cocok untuk menunjukkan pendidikan dalam arti Islam yang 
dimaksudkan hany~ untuk manusia saja. 
Sudah jelas bahwa unsur-unsur kualitatif bawaan 
dalam konsep Islam tentang pendidikan dari kegiatan atau 
proses yang dicakupnya tidak sama dengan yang tercakup di 
dalam torbiyah. Lagi pula, tarbiyah pada dasamya juga 
mengacu pada gagasan "pemiliknya'\ seperti pemilikan 
keturunan oleh orang·orang tuanya, clan biasanya para orang 
tua·pemilik inilah yang melaksanakan tarbiyah atas obyek-
obyek pemilikan yang relevan seperti keturunannya atau yang 
lain-Iain. Pemilikan-pemilikan yang dimaksudkan di sini 
hanyalahjenis relasional, mengingat pemilikan yang sebenamya 
ada pada Tuhan saja, Sang Pencipta, Pemelihara, Penjaga, 
Pemberi, Pengurus dan Pemilik segala sesuatu, yang 
kesemuanya itu tercakup dan ditunjukkan oleh sebuah istilah 
tunggal al-Rabb. Jadi, kata rabba dan yang diturunkan 




menunjukkan suatu ''milik yang dipinjam ... Yang mereka 
kerjakan dengan milik yang dipinjam ini adalah tarhiyah jika 
yang mereka kerjakan adalah mengasuh~ menanggung, 
memberi makan, mengembangkan~ memelihara, membesarkan, 
menjadikan bertambah di dalam pertumbuhan, menghasilkan 
matang. menjinakkan dan sebagainya. Semuanya itu tentu 
bukan pekerjaan mendidikjika pendidikan kita maksudkan 
terutama sebagai penanaman pengetahuan yang berkenaan 
dengan manusia saja, dan dengan intelek manusia pada 
khususnya. Jadi, jika dalam menggambarkan tarbiyah, 
sebagai pendidikan, kita susupkan ke dalam istilah itu makna 
esensi~ 1 yang membawa unsur fundamental pengetahuan, maka 
penyusupan seperti itu hanyalah dibuat-buat. karena makna 
bawaan struktur konseptual tarbiyah tidak secara alami 
mencakup ·pengetahuan sebagai salah satu di antaranya. 
Sekarang. cfalam kasus manusia, biasanya orang tuatan yang 
melakukan tarbiyah atas keturunannya sehubungan dengan 
hak milik pinjarnan dari orang tua terhadap anaknya. 
Jilca penyelenggara.an tarbiyah yang dipandang sebagai 
pendidikan dialihkan kepada keadaan seperti itu, maka 
terdapat bahaya bahwa pendidikan akan menjadi suatu 
pekerjaan sekuler7 dan itulah kenyataan yang terjadi. Hal itu 
terjadi kar"ma tujuan tarhiyah, secara normal, bersifat fisik 
dan material serta berwatak kuantitatif. mengingat semua 
konsep bawaan yang termuat dalam istilah tersebut 
berhubungan dengan pertumbuhan dan kematangan material 
dan fisik saja; dan karena nilai-nilai yang ditetapkan oleh 
keadaan itu disesuaikan dengan tuj uan menghasilkan 
penduduk-penduduk yang baik - nilai-nilai yang secara alami 
diatur oleh prinsip-prinsip utilitarian yang cenderung pada 
aspek-aspek fisik dan material kehidupan dan politis manusia. 
Meskipun demikian, kita semua mengetahui bahwa esensi sejati 
proses pendidikan telah diatur menuju pencapaian tujuan yang 




diri manusia. Mengingat bahwa unsur bawaan konsep 
tarhiyah, maka proses yang menjadikan manusia mengenali 
dan mengakui posisinya dalam hubungannya dengan Tuhan -
Pcmiliknya yang sebenarnya - serta yang membuatnya 
bertindak sesuai dengan pengenalan dan pengakuan tersebut 
pada hakekatnya bukan urusan tarbiyah, melainkan urusan 
ta 'dib, karena adab terhadap Tuhan tid&k lain adalah 
ungkapan pemyataan yang ik!:las sebagaimana temyatakan 
dalam ibadah. Jadi, respon manusia terhadap kerja Tuhan 
sebagai majikannya adalah ta 'dib. 
Kedua, dengan mengacu pad.a alasan bahwa larbiyah, 
dipandang sebagai pendidikan, dikembangkan dari 
penggunaan al-Qur'an berkenaan dengan is1ilah raba dan 
rahba yang berarti sama, apa yang dikatakan pada paragraf 
di atas sudah menjelaskan titik poros masalah, yaitu bahwa 
makna dasar isfi[ah-istilah ini - tentunya berpuncak pada 
otoritas al-Qur'an sendiri sebagaimana nanti akan dijelaskan 
- tidak secara alami mengandung unsur-unsur esensial 
pengetahuan, intelegensi dan kebajikan yang, pada 
hakekatnya, merupakan unsur-un~ur pendidikan yang 
sebenamya. 
Apabila kita dianjurkan oleh Allah untuk menurunkan 
sayap kerendahan hati karena kasih sayang kepada orang tua 
kita dan berdoa: "Tuhanku! Ampuni/ah mereka 
sehagaimana mereka telah memhesarkanku di waktu 
kecir: 
Maka istilah "rahbayani" di sini mempunyai arti 
rahmah, yakni ampunan atau kasih sayang. lstilah itu 
mempunyai arti pemberian makanan dan kasih sayang, pakaian 
dan tempat berteduh serta perawatan; pendeknya. 




anaknya. Dalam kalimat irhamhuma kama rabbyani 
shaghira, ka dari kama dikenal sebagai kaf al-tasybihiyah, 
yaitu kaf perbandingan. Disebut demikian karena kemiripan 
yang ada antara konsep bawaan dalam kata-kata yang 
diperbandingkan, yang dalam kasus ini mengacu kepada 
irhamhuma (yaitu rahmah) dan rabbayani (yaitu tarbiyah). 
Arti harfiahnya adalah: ''Anugerahkan atas mereka ampunan 
sehagaimana ketika mereka memelihara kami . .., Tarbiyah 
(mashdar dari rabbairuhu), sama dengan rahmah atau 
ampunan. Apabila Tuhan-lah yang menciptakan, memelihara, 
menjaga, memberi,mengurus dan memiliki tindakan-tindakan 
yang menyebabkan Tuhan disebut sebagai al-Rabb, maka 
semuanya itu adalah tindakan-tindakan seperti itu kepada 
keturunannya, maka hal itu disebut tarbiyah. Memang 
pengertian utama istilah al-Rabb adalah at-Tarhiyah yang 
bermakna: membawa sesuatu t<eapaa keadaan kelengkapan 
secara berangsur. Tetapi. membawa sesuatu kepada keadaan 
kelengkapan secara berangsur, sebagai tindakan-tindakan 
rahmah - dan karenanya juga secara analogis berarti 
tindakan-tindaka~ tarbiyah - tidak melibatkan pengetahuan. 
Hal itu lebih mengacu pada suatu kondisi eksistensial yang 
berbeda dari pengetahuan. Bahwa 'i/m atau ilmu berbeda dari 
rahmah atau kasih sayang, sudah nyata dari al-Qur'an sendiri 
pada saat Dia berfirman bahwa: 
... , - ~ _, ,, 
··~jc.)::r§~J 
1i1han meliputi segala sesualu dengan rahmah dan 'i/m. 
Dalam metafisika Islam, rahmah bennakna pemberian 
wujud oleh Tuhan kepada ciptaan-ciptaan. Jadi~ jika kita 
berkata bahwa tarbiyah berarti membawa sesuatu kepada 
suatu keadaan kelengkapan secara berangsur, maka kita 
pahami kelengkapan tersebut sebagai mengacu lebih kepada 
kondisi-kondisi fisik dan material daripada kondisi rasional 
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dan inteJektual. Kelengkapan kondisi yang disebut belakangan 
mengharuskan penanaman pengetahuan yang, sebagaimana 
tclah kita tunjukkan, tidak inhere~ da1aJn tarbiy$h. Jadi, ketika 
Fir'aun berkata kepada Nabi Musa a.s.: "Tidakkah telah 
lcami besarkan kamu sebagai anak kecil di antara kami?" 
Maka ki ta tidak diharapkan untuk menyimpulkan bahwa 
dengan demikian Fir'aun telah mendidik Nabi, meskipun 
kenyataannya Fir'aun, dari penggunaan ungkapan nurabbika 
memang melakukan tarbiyah atas Nabi Musa. Tarbiyah, 
secara sederhana, berarti membesarkan, tanpa mesti 
mencakup penanaman pengetahuan dalam proses itu. 
Ketiga, jika sekiranya dikatakan bahwa suatu makna 
yang berhubungan dengan pengetahuan bisa disusupkan ke 
dalam konsep rabba, makna tersebut mengacu pada pemilikan 
pengetahuan dan hukan penanamannya. Oleh karenanya, hal 
itu tidak mengacu pada pendidikan dafam artian yang ldta 
maksudkan. Yang saya maksudkan adalah istilah-istilah 
rah bani, yaitu nama yang diberikan bagi orang-orang 
bijaksana yang terpelajaran dalam bidang pengetahuan tentang 
al-Rabb. Diriwayatkan bahwa Muhammad al-Hanafiyah telah 
menyebut lbnu Abbas sebagai rabbani umat. Diriwayatkan 
pula bahwa Ali bin Abi Thalib telah mengelompokkan manusia 
ke dalam tiga tingkatan. Tingkatao yang pertama adalah •afim 
rabbani. Sibawaih berkata bahwa alif dan nun dalam istilah 
tersebut ditambahkan untuk mengisyaratkan spesialisasi dalrun 
pengetahuan tentang al-Rabb sembari mengabaikan cabang-
cabang pengetahuan yang lain. lbnul Atsir mengatakan hal yang 
sama tentang kedua huruf yang ditambahkan itu untuk 
memberikan penegasan pada maknanya. Lebih Janjut, ia 
katakan bahwa istilah terse but diturunkan dari al-Rabb dengan 
pengertian sebagai al-tarbiyah. Meskipun demikian, menurut 
Ibnu 'Ubaid, istilah rahbani pada hakekatnya bukan istilah 
bahasa Arab, melainkan istilah Ibrani atau Siriaz, dan tidak 




ahli hukum dan para ilmuwan. Di dalam al-Qur·an ditemukan 
tig:- i:onroh yang menyebut rabbani dan semuanya mengacu 
kepada rahhi-rabbi Yahudi. 
B . .\I asalah dan Pemccahannya 
Dal am pemaparan di atas tel ah kit a anal is is secara 
ringkas pengenian-pengertian dasar dan relasional istilah 
ta· dib dan tarbiyah. Dan dalam analisis itu tel ah kit a jemihkan 
s1ruktur-srruktur konseptualnya yang secara khas berbeda, 
demi menetapkan kecocokan mereka terhadap persyaratan-
pe rsy ara tan keadilan dan kebijaksanaan. serta untuk 
memutuskan mana yang paling kena dalam mendefinisikan 
pendidikan dan proses pendidikan dalam konteks Islam. 
Sekarang mesti kita simpulkan bahwa tarhiyah -dalam 
pengenian aslinya dan dalam penerapan dan pemahamannya 
olen orang fslam pada masa-masa yang febih dini ticfak 
dimaksudkan untuk menunjukkan pendidikan maupun proses 
pendidikan. Penonjolan kualitas pada konsep tarbiyah adalah 
kasih sayang (rahmah) dan bukannya pengetahuan ( 'i/m). 
Sementara dalam kasus ta 'dib, pengetahuan lebih ditonjolkan 
daripada kasih sayang. Dalam struktur konseptualnya, ta 'dib 
sudah mencakup unsur-unsur pengetahuan ( 'ilm), pengajaran 
( 10 '/un) dan pengasuh yang baik (tarbiyah). Karenanya, tidak 
perlu lagi untuk mengacu kepada konsep pendidikan dalam 
lslsm sebagai tarbiyah, ta '/im dan ta 'dih sekaligus. Karena 
itu. ta ·chh merupakan istilah yang paling tepat dan cermat 
untuk menunjukkan pendidikan dalam arti Islam. 
Konsekwensi yang timbul akibat tidak dipakainya 
konsep 1u ·lllh sebagai pendidikan dan proses pendidikan 
adalah hilangnya adab, yang berarti hilangnya keadilan yang 
pada gilirarmya meimbulkan kebinbrungan dan kesalahan dalam 
pengetahuan. yang semuanya itu terjadi di kalangan muslimin 
masll kini Berkenaan dengan masyarakat dan umat. 




lam serta pandangan tentang "halcikat" dan "kebenaran" dalam 
Islam, menc:ptakan kondisi yang memungkinkan pemimpin-
pemimpin yang palsu dalam segala bidang kehidupan bisa 
tampil dan tumbuh subur dan menimbulkan kondisi kezaliman 
(zhulm). Mereka mempertahankan kondisi ini, karena hal itu 
akan menjamin kelangsungan kemunculan pemimpin-pemimpin 
seperti mereka untuk menggantikan mereka setelah mereka 
pergi, dan dengan demikian mempertahankan dominasi 
mereka atas urusan-urusan umat. Secara ringkas dapat 
dikatakan, secara urut~ bahwa dilema umum kita masa kini 
ditimbulkan oleh: 
I. Kebingungan dan kesalahan dalam pengetahuan, yang pada 
gi I irannya menciptakan kondisi: 
2. Hilangnya adab di dalam umat. Kondisi yang timbul akibat 
I dan 2 adalah: 
3. Bangkitnya pemimpin-pemimpin yang ticfak memenulii 
syarat kepemimpinan yang absah dalam umat I slam, yang 
tidak memiliki standard-standard moral, intelektual dan 
spiritual yang tinggi yang dibutuhkan bagi kepemimpinan, 
yang mempertahankan kondisi tersebut pada nomor l di 
atas, dan menjamin pengendalian yang berkelanjutan atas 
urusan-urusan umat oleh pemimpin-pemimpin seperti 
mereka, yang menguasai seluruh bidang kehidupan. 
Semua akar dilema umum kita di atas saling 
bergantungan dan beroperasi dalam sebuah lingkaran setan. 
Tetapi penyebab utamanya adalah kekacauan dan kesalahan 
dalam hal ilmu. Dan untuk memecahkan lingkaran setan dan 
menyembuhkan masal~h yang gawat ini, pertama sekali kita 
mesti bisa tnengatasi masaJah hilangnya adah; karena, tidak 
akan ada pengetahuan yang benar bisa ditanamkan tanpa 
adanya prakondisi adab di dalam diri orang yang mencari dan 
menerimanya. Hilangnya adab berarti hilangnya kemampuan 
rnembedakan tempat-tempat yang benar dan tepat dari segala 




alam - sebagimana telah diatur sesuai dengan maratih dan 
darajal mereka -perusakan otoritas yang sah; dan 
mengakibatkan pula ketidakmampuan untuk menganaiisa dan 
mengakui kepemimpinan yang benar dalam semua bidang 
kehidupan. Pemecahan atas masalah ini akan ditemukan di 
dalam pendidikan sebagai suatu proses ta 'dih. 
Di antara masalah-masalah yang berkaitan secara erat 
dengan masalah yang disebut pada paragraf di atas adalah 
masalah yang berkenaan dengan konsep adah sendiri. 
Pertanyaan bisa diajukan mengenai kenapa, jika adab memang 
merupakan pusat masalah dan proses pendidikan, ta 'dib tidak 
ditemukan jauh lebih dini dan dipakai untuk menganikan 
upendidikan .. dalam arti yang kita maksudkan di sini. Jawaban 
atas pertanyaan yang penting ini adalah: sebenamya tidak bisa 
kita katakan bahwa istilah ta 'dib untuk mengartikan 
pendidikan dalam artian Islam, bdum pernah ditemukan 
sebelumnya atau diterapkan secara demikian. Malah 
sebaliknya, bisa kita dapati aJasan untuk mempercayai bahwa, 
sejak periode-periode yang paling dini dalam sejarah Islam, 
adab tdah banyak terlibatkan dalam sunnah 1'\abi Saw. dan 
secara konseptual terlebur bersama ilmu dan amal. Para 
mus] i·· '. safof diberitahu bahwa Nabi Saw. adalah perwujudan 
keuta...,aari akhlak, sehingga ia te~ah dan akan terus menjadi 
contch :·ang terbaik. Nabi sendiri mengatakan dalam hadits 
) ~ng i.:.·Iah dikutip sehelumnya, bahwa Allah menanamkan 
adah i..e dalam dirinya dan dengan demikian menjadikan 
ta 'd1b?1ya yang paling baik. Tidak ada alasan untuk menduga 
bahwa para mushmin dahulu tidak menyadari pentingnya 
konsep adah yang telah ter-lslam-kan sebagai sesuatu yang 
harus dikembangkan menjadi watak pendidikan dan proses 
pendidikan Islam. Secara historis sebenarnyalah pergerakan 
selama masa Umayah, ketika adab secara benahap dipandang 
sebagai mencakup semua kesusastraan dan kebudayaan or-
ang-orang Arab. Kemudian selama masa Abbasiyah dan 
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dengan dicapainya peng-Islam-an scbagian besar dunia, adab 
dikembangkan lebih lanjut sehingga meluas melebihi 
kebudayaan dan kesusastraan Arab dan mencakup pula ilmu-
i lmu dan disiplin-disiplin kemanusiaan dan masyarakat-
masyarakat mulsim lainnya, terutama orang-orang Persia. dan 
bahkan memasukkan pula ke dalam jelajahnya kesusastraan, 
ilmu dan filsafat peradaban-peradaban lain seperti India dan 
Yunani. Tapi selama masa Abbasiyah ini pulalah dimulai 
pembatasan arti adab yang telah ter-Islam-kan, yang 
sesungguhnya scdang dalam proses untuk mengungkapkan 
dirinya. Tidak syak lagi hal ini antara lain diakibatkan oleh 
terjadinya pengotaan serta hadimya administrasi dan birokrasi. 
Adah secara bertahap menjadi terbatasi pada belles leuers 
(kesusastraan) dan etiket profesional clan sosial. Sampai hari 
ini, makna adab -yang terbatas ini - dipergunakan sedemikian 
rupa, sehingga ticfakfah mengejutkan jika para penganjur 
pemikiran modemi5 seakan-akan tidak menyadari pengertian 
asali konsep adab sebagai suatu konsep Islam yang berkenaan 
dengan pendidikan dan proses pendidikan, dan merasakan 
kepentingan untuk menempatkan tarbiyah pada tempat ta "dib 
dan mcnyebarkan penggunaannya dalam dunia muslim. Hampir 
seribu tahun yang lalu~ al-Ghazali telah menunjukkan betapa 
kekacauan dalam ilmu-ilmu Islam disebabkan oleh 
pembatasan makna-makna asali istilah-istilah pada makna-
ma.lma yang tida.k dima.ksudkan oleh orang-orang Islam selama 
masa-masa dini sejarah Islam. 
C. Sejarah Sastra Arab dan Periodenya 
Sejarah sastra Arab, yaitu ilmu yang membahas tentang 
situasi dan kondisi bahasa Arab dan perkembangan 
kesusastraannya, sena mendefinisikan para cerdik pandai dari 
kelompok sastrawan. mengadakan studi kritis tentang berbagai 
hasil karyanya, menjelaskan sejauh mana pengaruh mereka 




bertempat tinggal, sejauh mana antara sastrawan dan 
lingkungan saling merr;>engaruhi, sejauhmana segi-segi 
persamaan dan perbedaan antar sastrawan, mengupas segi-
segi pembaharuan dan kreasinya, menganalisa segi-segi tiruan 
atau pengambilannya, menjelaskan pengaruh-pengaruh dari 
masa ke masa sesuai dengan perkembangan hasil karya sastra, 
baik pengaruh itu secara jelas kelihatan atau secara samar-
samar saJa. 
Sejarah sastra Arab terbagi menjadi lima periode 
(masa), yaitu: I) Masa Jahili, 2) Masa Awai Islam clan Masa 
Bani Umaiyah: 3) Masa Abbasi. 4) Masa Andalus/Mamluk, 
Turki. 5) Masa Baru/Masa Kebangkitan, dan 6) Masa Mod-
em 
D. Puisi Arab 
Puisi atau puisi Arao memiliki beberapa l<afagori 
(batasan ): 
a. Mcnurut batasan ahli arudl, yaitu bahwa puisi itu adalah 
pembicaraan yang bentuknya mem_iliki standard (wazan), 
memiliki Qafiyah pada akhimya, dengan diciptakan secara 
senga_ia. 
b. Menurut batasan ahli sastra, yaitu bahwa puisi itu adaLah 
pembi~a:-aan yang fosih, berwazan~ berqafiyah, 
mengungl:apkan/menggambarkan imajinasi yang indah. 
c. Puisi yait u pembicaraan yang dicipta oleh orang yang 
memiliki profesional berimajinasi~ sengaja memperindah seni 
yang men:irik hati dan menyenangkan perasaan~ baik yang 
benm:a11 tertentu dan qafiyah yang tertentu pula, ataupun 
tidak berwaza11 jug.a berqa.fiyah. 
Dari ketiga pendapat tersebut kesimpulannya yaitu: 
bahwa puisi merupakan pembicaraan yang berwazan, 
berqafiyah sengaja diungkapkan untuk menunjukkan 
keindahan inrnjina:;inya. 




hobi berpuisi? Makajawabnya yaitu bisa dihubungkan pula 
dengan naluri kejiwaan mereka yang tumbuh berkembang di 
padang sahara sehingga mudah terbentuk jiwa berpuisi dan 
hal ini sesuai dengan alam dan lingkungan mereka untuk 
membiasakan berimajinasi. Seorang Badui yang bebas 
merdeka jiwanya tidak mudah tunduk oleh pemerintah/ 
kekuasaan siapapun, atau tidak mudah patuh pada suatu 
undang-undang (aturan-aturan). 11 
Dengan demikian, kehidupan mereka di alam bebas, 
padang sahara yang luas, beralaskan tanah, berkawan dengan 
kicau burung dan binatang, beratapkan langit membiru, 
berpelita bintang-bintang di langit~ yang bisa menimbulkan 
snmber imajinasi (khayal) yang tak pemah kering. dan daya 
kekuatan imajinasi yang tak pemah putus. Oleh karena 
demikian, maka dengan secara otomatis mereka dapat 
mengguban puisi sesuai dengan leeinginannya. Di samping 
semua itu, memang bangsa Arab sudah memiliki bekal 'da;ar 
bahasa yangfasih yang mudah untuk menciptakan puisi Arab. 
Sejak kapan penciptaan puisi itu dimulai? Jika meninjau 
tentang sejak aclanya manusia bisa mengkltayal (berimajinasi) 
setelah itu manusia berusaha menjelaskan apa yang tcrkandung 
dalam imajinasinya, baik karena situasi ketakutan, atau situasi 
kebahagiaan dalam menanggapi gejala-gejala alam semesta 
ini, pada saat itu bahasa sebagai sarana primer untuk 
mengungkapkan imajinasi tersebut. Dari pangkal itulah, ma.ka 
kesimpulannya bahwa penciptaan puisi itu berkaitan erat 
dengan perasaan-perasaan yang halus dan daya imajinasi 
secara bersamaan. 
E. Keduduk.an Puisi dan Penyair 
Bangsa Arab sudah memiliki kepercayaan yang kuat 
bahasa tiap-tiap penyair itu mempunyai daya imajinasi yang 
kuat dalam menciptakan puisinya. Sedangkan penyair itu 




masyarakatnya baik dalam situasi perang maupun dalam situasi 
damai. Dari pangkal itulah, penyair memiliki peranan penting 
dalam mempengaruhi masyarakatnya, karena hasii puisinya itu 
lebih mudah diabadikan menurut kadar bahasa Arab. Bahkan 
dengan itu, penyair kadang-kadang memiliki kedudukan yang 
lebih penting daripada raj a atau kepala suku itu sendiri, sebab 
penyair bisa memberi petunjuk dengan kecemerlangan 
imajinasi puisinya untuk memecahkan berbagai problema yang 
pada masyarakatnya. Itulah sebabnya ada semboyan: tinggi 
rendah, baik buruknya nilai suatu kabilah terletak di tangan 
satu bait puisi penyair. 
Dengan demiki~n. tidak asing lagi apabila suatu kabilah 
bisa menampilkan seorang pen~ ~ir unggul, maka pesta besar 
dikumandangkan untuk menyambut keunggulannya. Karena 
itulah, setiap raja/penguasa ingin menggaji penyair secara 
mewah agar dapat mengguf>aTi pui si pujian bagi raj a cf an puisi 
celaan untuk menentang musuh raj a. 
Oleh sebab itu, setiap penyair pasti memiliki 
pembukuan (riwayah) untuk bisa diajarkan pada setiap 
siswa/siswinya atau generasi penerusnya, seperri: Umruul Qais, 
penerus Abu Daud al-Ayadi, Zuhair penerus Aus Hujr dan 
A 'sya. penerus Musayyab bin Wis. 
Endnotes: 
1 Yang bermakna keluargany3 ( 'ailah). Ini merupakan 
petunjuk bahwa dialah pemimpin/tokohnya. Dan termasuk 
orang yang memiliki kharisma tinggi dalarn keluarga itu. 
Ahmad lskandari dkk. Tarikh Adah 'Arahi, (Kairo, 
Percetakan Amiriyah. 197 8 ), hal. 56. 
3 Ahmad Hassan Zayyat, Tnrikh Adah 'Arabi, (Kairo, Dar 
aJ-Nahdlah. t.t. ), hat. 97. 
"Mahmud Jad Akkawi, Tarikh Adah Jahili, ( Yogyakarta, 
Horison Press, J 975 ). hal. 5. 
~Muhammad Naquib al-Aththas. Dasar-Dasar Pt!ndidikan 
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Islam, (Jakarta, Pustaka al-Husna, 1988), hal. 23. 
6 Sayyed Husain Nasr, Dosar -Dasor Pendidilcan ls/am, 
{Malaysia, Selangor, 1986 ), hal. 24. 
' Muhammad Naquib al-Attas, Dasar-Dasor Pendidikan, 
hal, 23. 
8 Ahmad Hassan Zayyat, Tarikh Adah, hal 15. 
9 Al-Qur'an al-Karim, Surat: al-lsra,: 24. 
10 al-Qur'an al-Karim, Surat al-A'raf: l 56. 
11 Abdurrahman Tajuddin, dkk, Dirasat Fi Tarikh a/-Js/ami, 





MACAM PUISI DAN TUJllANNYA 
Penyair itu, kapan saja dan di mana saja, dapat 
menyusun puisi pada saat daya khayal dan daya ciptanya 
merasakan situasi dan kondisi lingkungan yang tepat untuk 
menumbuhkan puisi. Sedangkan puisi itu memiliki tujuan-tujuan 
yang antara lain: 
I. Washf (penjabaran) 
2. Madh (pujian) 
3. Ritsa · ( ratapan) 
4. H aj a· (eel aan) 
5. Fakhr (kebanggaan) a tau Hammasah C spirit) 
6. Ghazi (rayuan) 
7. Khamr ( minuman khamr) 
8. Zuhd (menjauhi harta dunia) 
9. l~tiJzar (berargumentasi)1 
Penjelasan: 
I. Was/~((mensifati), yaitu apabi1a ada seorang penyair Badui 
meny aksikanimelihat alam sekitamya sekaligus dapat 
menj~~barkan alam itu yang terdiri dari bumi, langit, segala 
yang ~da di padang sahara, misalnya: binatang, tumbuh-
tumbuhan clan segala benda yang berbentuk, segala kejadian 
ala.Jn. misalnya perang, puing-puing (bekas-bekas tempat 
tinggal penduduk), tempat bem1ain, tempat-tempat rekreasi 
dan bersantai, segala peristiw<!. yang alami, misalnya: 
turunnya hujan, awan, angin dan lain-Jain yang bisa 
disaksikan dengan mata telanjang. Tujuan wash/ 
sebenarnya bukan tujuan akhir bagi penyair, tetapi penyair 
menjabarkan benda-benda alam/kejadian-kejadian alam 
tersebut karena mengharap pertolongan daripadanya 
digunakan sebagai bukti kuat dalam mem berikan alasan atau 




perasaan dan hati nurani. Mereka yang ahli dalam wash/ 
masajahili, yaitu an1ara lain: Umru'ul Qais, Zuhair binAbi 
Sulma, Nabighah al-Dzubyani, dan Antarah al-Absi. 
2. Madh (memuji). yaitu apabila ada seorang Badui berucap 
puji syukur terhadap kemurahan pemberian (hadiah) 
pemimpin sukunya. Penyair disebut sebagai penyambung 
lidah bagi sukunya karena dialah yang mengucapkan puisi 
dan menggubahnya untuk memuji para pemimpinnya, dan 
penyair akan terus menggubah puisi pujian apabila dia 
menerima kebaikan, kemurahan baik dari dalam lingkungan 
suku sendiri maupun dari luar sukunya. Tujuan madh itu 
bermacam-macam, antara lain untuk mengungkap rasa 
senang dan bahagia, rasa terima kasih, rasa kagum dan lain-
lain untuk mendapat balasan materi atau karena diberi materi 
(takassuh). Mereka yang ahli dalam madh masajahili yaitu 
antara rain: Zuhair bin Abi Sulma. Nabighah al-Dzubyani 
dan A•sya. 
3. Ritsa' (meratapi ), yaitu apabila ada seorang penyair 
mengungkapkau pujian terhadap orang yang sudah 
meninggalkan dunia atau meratapinya disebut ritsa '. 
Biasanya pcnyair meratapi para pahlawan suku yang telah 
gugur terdahulu karena terbw10h dalam perjuangan (perang) 
penyair meratapi para pahlawan suku yang telah gugur 
terdahulu karena '.erbunub dalam perjuangan (perang) untuk 
membela sukunya. Jiwa penyair (perasaannya) tergerak di 
hadapan keranda mayit yang membujur itu baik si pahlawan 
itu ada hubungan kekeluargaan dengannya ataupun ada 
bubungan persahabatan saja? Ratapan-ratapan tersebut 
diungkapkan dalam bentuk puisi disebut rilsa '. Materi 
rilsa 'juga sebagaimana materi madh yaitu mengungkapkan 
:iifat-sifat/perilaku-perilaku yang terpuji. Mereka yang ahli 
dalam ritsa 'masajahili yaitu: Muhalhil dan Khansa'. 2 
4. Haja' (mencela), yaitu sebagaimana diterangkan di halaman 




penyair bisa mempertahankan (menangkis) serangan Jisan. 
Apabila situasi suku sering menghadapi kekacauan/ 
peperangan, maka banyak pula tercipta haja '. Hal ini 
bentuk hoja' kadangkala bisa beralih menimbulkan 
persaingan dan permusuhan kecil, yaitu masing-masing 
golongan (penyair) ingin mempertahankan pada tuan 
(pemimpin) sukunya yang sedang berselisih pendapat. 
Mereka yang ahli dalam haja · pada masajahili yaitu, antara 
lain, Huthai'ah. 
5. Fakhr (berbangga» yaitu term!lsuk ada adat kebiasaan 
penyair jahili bangga terhadap diriny3 sendiri atau terhadap 
golongannya. Topik-topikfakhr antara lain karena budi 
perangai yang mulia, mulia keturunannya, banyakjasanya 
dalam mcnolong famili, keluarga atau orang Jajn sekalipun, 
yang perlu ditolong. Mereka yang tennasuk ahlifokhr masa 
jahili anlara fain: .. Antarah, Samau'af, Harits bin Hilizah, 
.:.\mr bin Kalsum dan A 'sya. 
6. Ghazi (merayu), yaitu rayuan. Kehidupan penyair penuh 
kenangan manis terhadap para wanita karena waktu mereka 
~idak te:·talu sibuk dan padat sehingga kehidupan penyair 
•!rat sekali dengan keindahan wanita. baik ketika masih bisa 
~ertemu dan bersatu ataupun ketika sudah berpisah. 
Gejolal, hati yz.ng demikian itu kadang-kadang 
diungkapkan bemada senang dan bhagia saat pertemuan 
dan diungkapkan bernada sed;·1 :· ··da saat perpisahan. 
Keduanya mempunyai arti pentinz .. :~i~m membangkitkan 
kenangan. Ghazi terbagi menjadi dna: 
I. Gha=f Hadawi yaitu ungkapan pt:nyair hanya berkisar 
pada kenangan manis saat di paclang sahara terhadap 
wanita dengan pen uh kerinduan/kepiluan. Kcrinduan itu 
diungkapkan melalui benda~bend~ yang ada di padang 
sahara/perkampungan bekas/puing-puing peninggalan or-
ang yang sangat dicintainya. Sekarang orang yang dicintai 




jauh, yang tidak mungkin berjwnpa lagi. Kerinduan itu smgnt 
mendalam dan sampai sakit yang tidak mungkin diobati. 
Hanya sedikit sekali bisa kurang rasa sakit itu bila ber.Aa. 
benda peninggalan atau puing reruntuhan itu disebutkan, 
sebagai sarana pra sarana untuk menyampaikan rasa pilu, 
dengan harapan anginpun akan bisa menyampaikan rasa 
rindu dan pilu itu terhadap kekasihnya. 
l. Ghazi Hadlari yaitu ungkapan penyair Badawi yang 
3ering datang ke kota karena mer.gagumi ke~najuan m~teri 
yang ada. Mereka pandai menyehutka::l segala keindahan/ 
kecantikan seluruh tubuh wanita dan yang ahli ghazl badawi 
yaitu antara lain Antarah, dan mercka yang ahli ghazl hadlari 
yaitu antara lain Umruul Qais. 3 
7. Khamr (minuman keras), yaitu pada awal mulanya minuman 
khamr itu didatangkan dari daerah-daerah di luar Arab. 
Ketika suaah masuk daerah pedalaman Arab atau daerah 
yang diker al padang sahara maka khamr sudah berharga 
mahal. Dengan harga mahal itu tidak mw1gkin bisa terjangkau 
"leh kanlung tipis rakyat biasa, hanya sebagian penyair saja 
yang memiliki kebiasaan meminum khamr ini sebagai 
ungkapan kebanggaan diri clan bergengsi tinggi yaitu mereka 
tennasuk kelompok elit ber.kantung tebal. Mereka yang ahli 
dalam ungkapan khamr masajahili antara lain A'sya dan 
Tharfah. 
8. Zuhd (menghindari harta). yaitu ~nyair Badui yang menilai 
hana benda dunia ini cepat sekali musnah dan tiada gunanya 
)ebagaimana mereka menilai adanya aturan·aturan hidup 
.jan aturan-aturan sosial. Kesemuanya mempunyai arti yang 
Kadang·kadang bisa menjadi zuhd dan sumber hikmah 
(kebijakan). Mereka yang termasuk ahli zuhd masajahili 
yaitu antara lain Zuhair bin Abi Sulma, ·Adi bin Zaid dan 
Umaiyah bin Abi Shalt. 
9. I "ridzar (beralasan), yaitu apabila penyair mendapat 




tersebut dengan berbagai alasan (argumentasi) agar dapat 
terbebas dari tuduhan tersebut. Dan penyair dapat 
melunakkan dan menjinakkan hati yang keras membatu. 
Mereka yang ahli dalam i 1tidzar masajahili yaitu antara 
lain N abighah. 
Endnotes: 
1 Ahmad al-Iskandfia·i dkk, al-Washith, ( Kairo, Mathba'ah 
Amiriyaht 1948), hal. 45. 
2 Anwar Jundi, Khansa' Sya 'irah a/-Majdi Ii Qaumiha, 
(Kairo, Dar al· Tsaqafah, 1978), hal. 46. 
3 Ahmad Hasan Basyaj, Dzu al-Rummah wa Syi 'ruhu, 




A. Umru'ul Qais 
BAB III 
BIOGRAFI PENYAIR 
Penyair ini berasal dari suku 1< indah, yaitu suatu suku 
yang pernah berkuasa penuh di Yaman, karena itu Umru'ul 
Qais lebih dikenal sebagai penyair Yaman dan Hadrarnaut. 
Nasab penyair ini sangat mulia, karena dia sebagai 
seorang anak raj a Yaman yang bemama Hujr al-Kindy, dari 
segi nasab ibu penyair ini adalah Fatimah binti Rabi'~ saudari 
Kulaib Taghlibi seorang perwira Arab yang amat terkenal 
dalam peperangan al-Basus. Ditinjau dari segi nasab, penyair 
ini memang sangat berpengaruh terhadap kepribadiannya. 
Sejak kecil dia dibesarkan di Nejed pada lingkungan 
raja dan bangsawan yang gemar bermewah-mewah. Sehingga 
dia terbawa oreh lingkungan tersebut dengan gaya hidup 
mewah, bermain cinta, mabuk minuman keras, berjudi, 
bertaruhan dan lain-lain. Sehingga melupakan kewajiban yang 
harus dipelajari yaitu sebagai anak raja yang akan mengemban 
tugas berat memimpin rakyat dengan serba teliti dan mawas 
diri. Karena itulah. maka dia sering dimarahi oleh ayahnya, 
bahkan sudah diusir dari istana disebabkan perangainya yang 
tidak dapat dikendalikan ayahnya. 
Selama dalam pembuangan, penyair ini tidak merasa 
menyesal dengan kesengsaraan yang dideritanya bahkan malah 
menggerutu dan tidak tentu arah, sering pergi mengembara 
ke daerah-daerah Arab untuk menghabiskan waktunya 
bersama orang-orang yang tidak banyak, yaitu kaum Badui. 
Ka um Badui senang menemani U mru' ul Qais karena berharta 
juga bergengsi karena Umru 'ul Qais juga orang yang kuat 
fisiknya. 1 
Dari pengembaraan itu sangat berpengaruh pada karya 
puisinya. Ini jelas diakui bila dibandingkan dengan penyair-




Ketika dia sedang berfoya-foya, tiba-tiba datang berita 
kematian, ayahnya terbunuh di tangan Bani Asad yang sedang 
memberontak pada kekuatan ayahnya. Karena kematian 
tersebut ia benemboyan: 
"Du/u semasa kecilku aku dibuang, kini aku dewasa 
dibebani menuntul darahnya, biarkan soja urusan itu, 
sekarang waktunya untuk bermahuk-mabukan dan besuk 
untuk menuntut balas darahnya ... 2 
Tidak lama kemudian, penyair ini menuju ke Nejed 
untuk menuntut darah kematian orang tuanya. Dengan 
terpaksa, untuk menghadapi musuh, dia minta bantuan suku-
suku Arab yang di sekitamya sehingga pertempuran terjadi 
dengan sengit, akhimya dia tidak tahan dan melarikan diri 
menuju ke kerajaan Romawi Timur (Byzantium) di Turki, dan 
terkejar oleh musuh dan terbunuh dan dimakamkan di An-
kara Turki. 
Puisi Umru'ul Qais banyak yang hilang, yang tersisa 
hanya sebagian kecil yang terselamatkan, yaitu kurang-lebih 
ada 25 kasidah. Kasidah ·tersebut pemah dicetak pertama di 
Paris tahun 1838, cetakan kedua dilengkapi dengan 
penjelasannya yaitu di Mesir tahun 1865, cetakan ketiga 1890 
di Mesir, cetakan terakhir diterjemahkan ke dalam bahasa 





Mari/ah kilo berhenti sejenak, dan meratapi kekasih di 
daerah Syiqtulliwa, yaitu kota yang 1erletak an1ara kota 
Dakhul don Hau/a. Karena kota tersehur dalam benakku 
mengandung makna khusus u111uk mengenang peristiwa 
penting dan kenangan abadi yang terjadi antara soya da11 
kekasih soya 
hai tempar vang dahulu, /amakanlah masa pagimu, apakah 
si penghuni sekarang juga masih tetap seperti penghuni 
dahulu sebagaimana soya ketahui ilu, 
Kekasihku dahulu bernama Ummi Jundub, marilah kira 
semua berhenti sejenak di bekas tempat tinggalnya itu 
sebagoi pelipur Iara don penghibur hatiku yang sedang 
duka 
Ghazi tersebut di atas adalah mempunyai gaya bahasa 
yang tersendiri, dan gay a bahasa tersebut juga sudah biasa 
dipakai penyair-penyair kita yang terkemudian. Yaitu gaya 
bahasa dengan mengenang kisah cinta abadi yang masih 
dirasakan keindahannya oleh penyair dan kekasihnya (Unaiz.ah 
atau Fatimah). Di samping itu, penyair juga menunjukkan 
bahwa dirinya mengenal dan mendalami kejiwaan wanita. 
Kadang-kadang Umru'ul Qais juga mengenang keindahan 
wanita bersamaan dengan mengenang kenikmatan harta benda 
dan kekayaannya sebagai seorang putera raj a. 
Kadang-kadang ia mengungkapkan puisi ghazl 
bersamaan dengan mengungkap tujuan yang lain, misalnya: 
memanggil seseorang, 1.neratapi seseorang, mengharapkan 
seseorang, merasakan kehinaan dan merasakan keluhuran 
sebagaimana ungkapannya: 
,, • , .. , • .. "' , , - .. r 





Hai Fatimah, tunggulah sebentar, coba dengarkanlah 
kata-kataku ini, apakah kau akan memutuskan cintaku 
ini setelah lcau mencintailcu dengan sepenuh hati? 
Apakah Jcau merasa tertipu dengan cinta yang lcuberikan 
kepadamu itu? /tu/ah yang menyebahkan hatiku gundah 
dan putus harapan, katakanlah dengan terus terang wahai 
kekasihku, apalcah dinda merasa tertipu? 
Ada lagi puisi Umru "ul Qais yang sudah diabadikan 
yang disebut Mu ·al/aqat, yaitu dia mengungkap kegelapan 
malam dan kelndahan kudanya: 
'"~ .. ,,i:·==i ~~f,i1 l't$i~·i~ ,_.i ~,,, ... < ,., 
,.,r y-". ~ J i.?J .r-:" r.,,_, u-J 
,, >-- , >-- -
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Artinya: 
Ma/am bagaikan debur ombak lautan yang mengge/arkan 
airnyo, saya merasakan musibah beban soya yang makin 
berat, terus-menerus dan bertubi-tubi tanpa he11ti-
hentinya, apakah dengan musibah itu soya masih bisa 
menu11jukkan kesabaran atau saya ma/ah tidak tabah 
bah/can selalu ketalcutan? 
Setelah saya memperkirakan bahwa beban musibah itu 
hampir usai, namun perkiraan soya ilu meleset, jadi 
musibah bukan usai tetapi ma/ah malcin menjadi-jadi dan 
sayapun makin terseolc-seok /cepenatan 




gelap, hai ma/am, percepatlah perjalananmu, segera 
selesaikan tugasmu, agar kegelapanmu cepat hilang. dan 
beban pikiranku yang kacau ha/au cepat berganri dengan 
kejernihan don keindahan sinar pagi. Soya mengira pagi 
lebih baik daripada kege/apan ma/am 
Namun ternyata perkiraanku meleset Jugo, sinor pagipun 
tidak membawa kecerahan. ketenangan, don keamanan, 
kedukaanku terus bertambah siang ma/am 
Pada suatu ketika, Umru 'ul Qais ingin bertemu dengan 
kekasihnya, tetapi keinginan itu selalu dihalangi oleh pamannya. 
Karena pamannya khawatir anaknya terbujuk dengan puisi 
Umru 'ul Qais. Karena itulah, Umru 'ul Qais berusaha sekuat 
tenaga membuat tipu daya agar bisa bertemu dengan puteri 
paman tersebut ('Unaizah). 
Uinru •ur Qais 6isa oertemu aengan trnaizali unfuIC 
selanjutnya mereka berjanji pada saat keluarga sedang 
rombongan mengambil air ke mata air Julju/. Kebiasaan 
mereka yang pergi, kaum pria berjalan lebih dahulu, dan kaum 
wanita berjalan di belakangnya. Sewaktu kaum pria berangkat, 
Umru 'ul Qais tidak pergi bersama mereka, tetapi bersembunyi 
menunggu rombongan kaum wanita. Ketika kaum wanita 
berangkat ke mata air, Umru 'ul Qais sudah lebih dahulu tiba 
di mata air terse but, tetapi Umru 'ul Qais bersembunyi di batik 
batu besar. Kaum wanita telah tiba, termasuk kekasih Umru 'ul 
Qais ( · Unaizah), mereka menanggalkan pakaiannya yang 
ditinggalkan di atas batu. 
Setelah mereka masuk ke dalam air, Umru'ul Qais 
mengintai dari balik batu dan mengambil semua baju yang 
ditaruh di atas batu dan bersumpah tidak akan 
mengembalikannya kecuali bila mereka keluar dari kolam itu 
dengan telanjang bulat. 
Melihat kejadian itu, semua kaum wanita terkejut dan 




pakaian mereka. Tetapi Umru'ul Qais tetap bersikeras hati 
dan tidak mengembalikan kepada pemiliknya bila mereka tidak 
mau keluar dengan telanjang bulat. 
Akhimya seluruh wanita itu terpaksa keluar dari kolam 
untuk mengarnbil bajunya masing-masing dari Umru'ul Qais, 
kecuali 'Unaizah, ia tidak mau keluar dari kolam dan minta 
pada Umru' ul Qais untuk mengembalikan pakaiannya. 
Setelah lama diketahui bahwa Umru 'ul Qais tidak akan 
mengembalikan pakaian padanya, terpaksa Unaizah keluar 
dari kolam dengan telanjang bulat pula, seperti kaum wanita 
yang lain. 
ltulah kenangan dan kemenangan Umru'ul Qais yang 
diabadikan dalam kasidah Mu 'al/aqat-nya. 
b. Zubair bin Abi Sulma .. 
Zuhair adafafi salah seorang dari riga serangkai penyair 
jahili, yaitu Umru'ul Qais, Zuhair dan Nabighah Zubyani. 
Zuhair terkenal karena kata-kata puisinya yang sangat etis. 
ldenya banyak mengandung hikmah dan pikiran dewasa yang 
telah matang. Sehingga banyak orang mengambil pelajaran dari 
puisinya sebagai kata-kata bijak. 
Penyair ini berasal dari Bani Ghathfan dan tennasuk 
keluarga penyair. Pamannya bernama Basyamah bin Shadir 
dan Aus bin Hujr, penyair terkenal sejak Zuhair masih kecil. 
Selain berbakat penyair, juga dikenal berperangai sopan dan 
ramah terhadap sesamanya. Dengan itu., tiada seorangpun yang 
ingin menolak pendapatnya. 
Ada peristiwa sejarah yang sangat penting, yaitu selama 
40 tahun, dua suku yang berperang tidak dapat didamaikan. 
Setelah Zuhair berusaha mendamaikannya, yaitu mencari 
pemimpin kedua suku tersebut, temyata salah satunya mau 
damai asalkan tuntutannya dipenuhi dengan membayar 3000 
ekor unta. Zuhair menghadap Haram bin Sinan dan Harits bin 




tersebut. Ternyata kedua pemuka tersebut sanggup dan 
berhasiJJah misi perdamaian. 
Untuk mengingat kejadian yang penting itu. maka 
penyair Zuhair mengabadikan dalam satu kasidah 
Mu 'a/laqat-nya seperti di bawah ini: 
~L o, ~I ~ .,~ J, ~. ": • ~J.:i.; '0° · • ri G:.L..:.. , , r . ~- , ~ ft . f9 i:.t - -, ~
,,, "' , - " 
Artinya: 
Bait 1-4: I. Ada dua orang yang sangat dermawan dan sangat 
berandil besar dalam terlaksananya perdamaian, yaitu Haram 
bin Sinan dan Harits bin Auf. Selama 40 tahun terjadi perang 
tanpa henti antara dua suku Arab Abs dan Zubyan. Namun 
salah satunya menuntut bayar kerugian dengan 3000 ekor unta 
setelah itu keduanya berdamai. Siapakah yang berusaha untuk 
membayar sebanyak 3000 ekor unta itu? Atas motivasi dari 
Zuhair, maka Haram dap Harits sepakat membayar semuanya, 
selesailah pertumpahan darah dan bersatu kembali antara 
mereka. 2. Zuhair bersumpah, demi Bai tu II ah yang telah 




Jurhum, sejak dahulu kala. 3. Dengan budi luhur kedua 
dennawan tersebut kalian bisa merasakan ketentraman dan 
kebahagiaan dengan bersatupadu 4. Yang setelah sekian lama 
terjadi peperangan antara Abs dan Zubyan sekarang bisa 
sal ing mengingatkan dan masih ada secercab harapan masa 
depan. 
Bait 5-7: 5. Tidakkah telah tiba surat perdamaianku kepada 
seluruh suku Arab dan Zubyan, tidakkah kalian semua telah 
berjanji akan berdamai? 6. Allah tidak akan merahasiakan 
segala yang tersembunyi dalam hatimu, meskipwi kalian ingin 
menyembunyikannya 7. Jangan diingkarijanji itu, niscaya Al-
lah pasti akan membalas segala kebaikanmu di akhirat nanti, 
atau akan segera menunjukkan kemarahan-Nya di dunia. 
Sayang sekali Zuhair tidak bisa bertemu dengan 
Rasu)ullah, narnun demikian penyair ini sudah percaya adanya 
kiamaf, hari pembalasan, aiam gai6, Allah Maha Mengetanui, 
takdir. amar ma·ruf nahi munkar. datangnya kematian yang 
tidak bisa ditunda-tunda. dan lain-lain. Oleh karenanya, kata· 
katanya selalu eris mengandung hikmah dan menjadi tauladan 
generasi penerusnya. 
Beberapa contoh puisinya: 
,,,, • 11111 ,. ' ' •I' 
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Artinya: 
.Soya telah }emu dengan behan hidup, harangsiapa 
dikaruniai umur sampai 80 tahun pasli a/can merasa jemu 
• Saya dapat mengetahui segala yang terjadi pada hari ini 
don kemorin, tetapi soya tetap tidak mengerti apa yang 
terjadi poda hari esok 
.Soya me/ihat bahwa maul ilu datang tanpa permisi dulu. 
siapa yang didotangi pas ti mati dan siapa yang luput pasti 
/anjut usia 
.Siapa yang menjaga kehormatannya past1 rerhormat dan 
siapa yang lidak menghindari celaan orang pasti terce/a 
.Siapa yang menepati janji akan terpuji don siapa yang 
hotinya terpimpin pasti berbuat baik 
Siapa takut mati pasri bertemu mafi meslr.ipun re/ah fari 
ke langit 
C. Nabighab Zubyani 
Nama yang sebenarnya.adalah Umamah Ziyad bin 
Muawiyah, namun dia lebih dikenal Ciengan panggilan 
Nabighah sebab scjak remaja sudah pandai bersyair. 
Kata Nabighah berarti orang yang pandai bersyair, dan 
dia bisa mengungguli penyair-penyair yang lain karena ilmunya 
yang istimewa. Oleh karenanya dia diumpamakan air bah 
melimpah. 
Dia selalu berusaha mendekatkan dirinya pada para 
pembesar dan raja-raja yang menjadikan puisinya sebagai alat 
ampuh untuk memperoleh kedudukan dan kekayaan 
(komersial dan material). Oleh karenanya, maka dia sering 
dihasut kawannya dan difitnah. 
Hampir sepanjang umumya digunakan untuk mengabdi 
di keluarga raja Hira, demikian pula raja Hira sangat 




ganda. Bahkan kedudukannya selalu di samping raja dan t1dak 
heran kalau makan minumnyapun bersarna dengan raja yang 
selalu memakai peralatan emas atau perak. 
Keduduk.an Puisinya 
Pada umumnya, para penyair Arab menilai karva 
Nabigh~?l ini menempati peringkat ketiga sesudah Umru 'ul 
Qais dan Zuhair. Hanya saja penilaian ini bersifat relatif, 
karena setiap orang pasti mempunyai pendirian {kriteria), 
namun yangjelas penyair ini sangat berbakat sehingga diangkat 
menjadi ketua dewanjuri pada setiap ada perlombaan puisi 
setiap tahun di pasar Ukaz. 
Dalam perlombaan tersebut~ para penyair datang dari 
segenap pcnj uru tanah Arab dan berkumpul di pasar Ukaz, 
Daumatul Jandal, Zul Majaz dan Mijannah melihat situasi dan 
kondisi musimnya. Hasil final, puisinya diniJai unggut dan ditulis 
dengan lemoaran khusus dengan tinta emas untuk dikenang 
dan digan:ungkan di dinding Ka·bah sebagai tanda hormat 
terhadap penciptanya. 
Keistimewaan puisi Nabighah apabila dibandingkan 
dengan puisi penyair lain (Umru'ul Qais dan Zuhair), maka 
puisi N3bighah lebih indah dan kata-katanya lebih mantap, 
bahasanvft sederhana dan merakyat sehingga mudah 
dimengerti oleh semua orang. 
Contoh Puisinya 
Nabighah adalah sangat mencintai raja Hira yang 
bernama Nu'man bin Munzir. Sewaktu Nabighah melihat 
matahari yang sedang terbit di pagi hari dengan tcrang, 
karenanya raja Nu·man diumpamakan sebagai matahari yang 
sedang terbit dan sinamya bisa mengalahkan sinar bintang-





11Sesungguhnya Anda adalah malahari, sedangkan raja-
raja selain Anda ado/ah h111tang-hintangnyo. Bila matahari 
terhil, maka hintang-bintang itu akan hilang dari 
penglihatan. " 
Demikian pula Nabighah juga terkenal dengan puisi 
ratapannya, yaitu meratapi tuan raja pujaannya sebagai 
berikut: 
~lb ~y ~ ~~ ~ ~. :-_:_; ~~~ ~~ ji~ ~ ~~ 
, , .i '., -,, ... , •. • !~ , • , · 1 , J -. t , - .. :, ~,, ~-J ;, ,;..-... ~~.)~I -~ ~\>. I .... I~ ·· 
.._;, • , J .. J 
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Artinya: 
.Jikalau luan raja mosih hidup, moka hidupku lidak pernah 
meraso boson, jikalau wan rojo meninggal, mako do/om 
hidupku tidok pernah herguna 
.Suatu soar terdengar herito bahwa tuan raja mence/aku. 
berito ini/ah yang sangar penting bagiku, yaitu harus soya 
selesaikan 




r.e.wh dan sedih karena kemarahan tuan raja padaku, 
bagaikan tidurku hero/askan duri yang diganli dengan 
alas duri baru ,,/eh orang yang mengujungiku, jadi waktu 
tidurku selalu dalam /ceresahan 
.Saya bersumpah, tidtrk akan saya biarkan berita {fitnah 
diriku) yang menyehabkan dirimu (tuan raja) ragu 
terhadap diriku. Tidak ada /agi kebenaran ide. bi/a re/ah 
mengongkat sumpah 01as 11ama Allah 
-Jikalau telah sampai berita padamu bahwa soya ini 
pengkhianat, ju.11ru yang membawa berila itulah !ebih 
dungu dan Jebih pemhoh011g 
.Namun soya itu bagaikan seonggok sampah di bumi, 
kadang teniup J:abur kadang fertiup kembali lagi 
_ H.myak raja-raja dan kawan-lcawan apabila saya mau 
mendmangi mereka mendekat menjad; penyair dan 
mempernleh liartanya, letapi ridak soya l<.eliendaK.i 
demik.i.m 
0. Haiim al-Tha'i 
Hatim al-Tha'i adalah putera Abdullah bin Saad al-
Tha 'i, ayahnya meninggal dunia sejak dia masih kecil, 
kemudian ibunya yang mengasuhnya dengan penuh harta 
kc kayar.r. peninggalan ay ahnya. Keluarga Hatim sudah terkenal 
p·~murnh. tempat orang mohon bantuan dan pertolongan. 
Karena itu]ah Hatim-pun hidup tumbuh berkembang dengan 
berjiwa remurah dan pemberani. 
Pada suatu hari, anak puteri Hatim bernama Saf'mah, 
mengadukan pe1~galeman tentang ayahnya, pada saat itu 
Safinah sedang berusaha menebus tawanan-tawanan kafir yang 
sedang ditawan kaum muslimin. Safinah bercerita kepada 
Rasulullah bahwa ayahnya bemama Halim itu kegemarannya 
menebus tawanan, menjamu para tamu, senang menolong dan 
menghibur orang yang ditimpa musibah, memberi makan or-




yang datang untuk minta pertolongan. Rasulullah 
menjawabnya: Hai puteri Hatim, itulah sifat-sifat orang 
mukmin, kalau ayahmu masuk Islam, pasti kami 
menyayanginya. Rasul berkata kepada para sahabat: 
.. Bebaslcan dia dari lahanan, tarena ayahnya berbudi 
perangai luhur don dermawan." 
Kemudian datang seorang Arab Badui_, juga 
mengadukan tentang Hatim dan berkata bahwa Hatim adalah 
jagoan, bila beflJc:rang pasti menang, bila balapan kuda pasti 
paling depan, bila memukul musuh pas ti tepat sasaran. Kabilah 
Mud.bar masajahili dahulu memperingati bulan Rajah sebagai 
hari hesar jahili, pada bulan itu Hatim setiap hari sanggup 
menyembelih untanya seratus ekor unta sambil mengadakan 
pesta besar dan mengundang seluruh masyarakat sena siapa 
saja yang lewat dijalan. 
Hidup dan kehidupannya di padang pasir aaafah 
01engerikan bagi penduduk.nya, karena sering mengalami 
kekeringan dan kekurangan makanan, mereka sering 
berpindah dari saru tempat ke tempat yang lain guna mencari 
air dan mencari tempat yang aman. Hal ini ditempuhnya pula 
perj alanan jauh wa]aupun di tengah malam yang gclap ·gulita. 
Kadang-kadang perjalanan itu sampai tersesat tak tahu arah 
ke mana menggiring untanya. Kiri kanan padang luas yang 
menakutkan dan penuh bahaya,, tanpa ada satupun rumah 
penghuni tempat untuk terhenti sejeoak bagi musafir. Situasi 
dan kondisi demikian itulah yang mendorong pentingnya 
kedermawanan untuk menjamu tamu baik yang sudah dikenal 
maupun yang belum dikenal. Itulah perangai Hatim al-Tha 'i 
mengundang semua orang yang lewat yang tersesat di 
kegelapan malam dan sekaligus merawat unta sebagai 





.Setelah ma/am sunyi senyap hagaikan k.egelapan yang 
mencekam leher-leher musafir 
.Ada Jeorang berteriak keras memanggil-manggil bagaikan 
nrang sakit gila atau setengah 1!i/a, tetapi itu memang 
.rnatu 11.mha yang harus ditempuhnya, don dia sebenarnya 
tidak gila 
.Sele/ah saya mendengarkan suora panggilan itu, soya 
m.~1nu111 f.e orali itu cfengan .rnaro r>efon dan penuh kosih 
suya;;£ umuk mempersilahkan sing~ah di rumahku 
.. \·aya 1t111j ukkan ke a rah rumt"r hku, di si 111 sedang 
dinya.'akan api terang (siap menjamu tamu yang datang). 
dan anii!1gku sedang menyalalc di luar rumah. Sebagai 
i.~yarat balrwa a/can ado orang mau masuk rumah 
! : : .•men,·(: ,. 
Bait puisi yang mengatakan: 
• , ,, , ! • , J. ,,,. e, ' • ,, • I' ~',)~.:\~~)~ ..:.....>.-?') 
"-faksudnya adalah bahwa H~tim sedang memasang 
arrjing di f uar rumahnya a tau di luar k«~mahnya agar anjing itu 
menggonggong dengan keras apabila terlihat ada bayangan 
dari jauh, maka dengan g.onggongannya itu ocang-orang yang 
lewat atau musafir yang sedang tersesat dalam kegelapan 
malam akan bisa tahuja1an. karena mengerti bahwa ada anjing 
menggonggong berarti ada orang yang mempunyai. 
Da1am bait puisi tersebut semestinya dengan ungkapan: 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
Ungk.apan inilah yang sesuai, baik secara makna 
maupun secara wazan-nya. 
E. Lubaid bin Rabiah (tahun 560-661)9 
Nama sebenamya adalah Abu 'I Jqail Lubaid bin 
Rabiah al-Amiri al-Mudhari. Dia termasuk kelompok 
bangsawan yang kaya dan kelompok pahlawan berkuda, 
dengan kekayaannya itu dia gunakan untuk menolong kaum 
lemah dan para tamu. Dia menggubah puisi sampai dia masuk 
Islam tahun 629 kemudian pindah ke kota Kufah dan menjadi 
muslim yang :~t sampai datang ajalnya pada tahun 661. 
Lubaid menulis Diwan yang telah disalin ke dalam 
Bahasa Jerman, bahkan dicetak di Lieden pada tahun 1892 
yang sebagian besar berbentuk Mu 'a//aqat, seperti: 
C~~ ~ .-.[· '. ~t : • 1:~~ .-A~:.: .. t;:U1 ~ 
...- 1~r- . ~ "1t"" ~j. ; 
Artinya: 
"Te/ah mampus/ah rumah-rumah beserta penghuninya 
yang ado di Mina. Memorinya terukir pada puing dan batu 
nisan." 
Ada suatu cerita yang berkaitan dengan Lubaid, yaitu 
ketika Harits al-A 'raj al-Ghassani mengutus 100 orang 
pemuda pilihan, Lubaid ditunjuk sebagai komandannya, agar 
mereka mengemban amanat yaitu dapat membunuh raja Munzir 
bin Mais Sama' sebagai raj a Hirrah, seluruh pemuda mohon 
ijin masuk istana raja dengan menunjukkan wajah·wajah taat 
dan tunduk di bawah kendali baginda raja, setelah penghuni 
dan penjaga istana lengah, maka segera para pemuda 
membunuh mereka dan secepatnya lari. Namun tentara Munzir 




sebagian besar jumlah pemuda tersebut, hanya dalam jumlah 
yang sangat kecil bisa meloloskan diri dari kejaran tentara 
Munzir, yang antara lain adalah Lubaid. Ketika agama Islam 
datang, Lubaid menceritakan semua penyesalannya kepada 
Rasulullah bahkan ingin masuk Islam. Dia menghadap pada 
Rasulullah itu atas nama kaum dan rakyatnya. Kemudian dia 
menjadi muslim yang taat dan tekun beJajar tentang keislaman. 
bahkan dia mengiaafalkan al-Qur'an dan berjihad, sehingga 
dia tidak sempat lagi merenungkan dan mengarang puisi 
(bersyair) kecuali hanya satu bait saja. yaitu: 
Aninya: 
"A/hamdulil/ah, karena a1al SOJ'D be/um datang 
sehelum .rurya masuk !s{am. ·~ 
Sejak masa jahiliyah, penyair ini telah terpengaruh 
dengan ajaran immortality (percaya pada hari pembalasan) 
dari ajaran agama Nasran.i atau Yahudi yang sempat masuk di 
jazirah Arabia. Di sinilah akan diberikan contoh puisinya yang 
tnl'nerangJ...an bahwa dia beriman pad:a hari kemudian: 
\\J • ,. , I; • , :J, 
\jt.:a;J, ~Lil ~ ~ \~' .. ~..J. ' ,• ,, L: • . ' _:1 L) • 
._. • ' - - . .• ~ Y- <.>.., ._ J 
. - -
Artinya: 
.Sesungguhnya segala sesuatu sc!lain Allah pasti akan 
lenyap dan setiap kenikmatan past/ akan sirna 





.Setiap orang pasti akan tahu amalannya jik.a 1elah dtbulca 
catalannya di sisi Tuhan 
Dalam menanggapi puisi tersebut, cukuplah sabda 
Rasulullah dengan riwayat Bukhari dan Muslim berikut: 
Artinya: 
"Sebaik-baik ucopan puisi yang pernah diucapka11 
penyair yaitu ucapon Lubaid yang berkara. 
"Sesungguhnya sega/a sesuatu se/ain Allah pasti akan 
ler:yap." 
F. 'Amr bin Kultsum 
"Amr bin Kuftsum hidup di Jaziran Eufrat, yaitu pada 
suatu keluarga yang bemasab bangsawan dari keturunan Bani 
Taghlib dan keluarga tersebut sebagai asal-usul para 
pemimpin. Belum cukup umur l S tahun, 'Amr bin Kultsum 
sudah bisa memimpin rakyatnya. Pada suatu ketika, raja ingin 
melakukan sesuatu dengan mengumumkan "Siapa di antara 
ka/ian yang ibunya bisa me/ayani ibukur' Semua hadirin 
menjawab: '4 Tidok ado, kecuali Laila, yaitu ibu 'Amr bin 
Kultsum." Ayah Laila adalah Muhalhil bin Rabiah, pamannya 
bemama Kulaib bin Wail, nama keluarganya Kultsum bin 4 Jtab 
sebagai pemimpin Arab, anaknya bernarna 'Amr bin Kultsum 
bin 'Itab pemimpin rakyatnya. 
Setelah itu, raja mengutus seorang utusan bemama 
·Amr bin Hindun agar dapat menghadap 'Amr bin Kultsum 
untuk dapat menanyakan dan memohon agar ibu 4 Amr bin 
Kultsum dapat mengunjungi ibu raja. lbu 'Amr bin Kultsum· 
dan 'Amr bin Kultsum berangkat dengan diikuti satu 
rombongan Bani Taghlib. Rombongan ·Amr bin Hindun-pun 




Kultsum agar sudi meJayani ibu raja dalam urusan penerimaan 
tamu. 
Semua rombongan sudah masuk istana dan semuanya 
hening dan pen uh hikmat, ibu raja berkata kepada ibu ~Amr 
bin Kultsum: 0 Ambilkan saya nampan gelas!" Maka ia 
jawab: "Hendaknya masing-masing orang mengambil 
keperluannya sendiri-sendiri." Setelah ibu raja kelihatan 
memaksa pada Laila, maka Laila berteriak; "'A duh ... 
penghinaan ... penghinaan.'' Teriakan ini terdengar oleh 
'Amr bin Kultsum dan langsung lari mencari dan membunuh 
'Amr bin Hindun di temp at duduknya. Kemudian ·Amr bin 
Kultsum kembali pulang dengan menggubah puisi Mu 'a//aqat-
nya yang berisi kenangan manis tatkala minum khamr dan 
kenangan manis terhadap kekasihnya~juga menyebut-nyebut 
nama ·Amr bin Hindun sebagai musuhnya yang pengecut, dan 
t>erbangga di atas kemenangannya oisa membabat musuhnya; 
'Amr bin Hin dun. 
Puisinya tersebar di seluruh daerah, sehingga ada or-
ang yang menilainya dengan menggubah puisi pula: 
Artinya: 
.Jikalau kasidah 'Amr bin Kull.mm didendangkan dan 
d1de11gar Hani Taghlih. maka maeka Sf:mua lupa diri 
ten tang jasa-jasa Jan kemul iaan yang dulu kola sudah 
menjadi kebanggaannya 
.Sejak tua-muda, besar-kecli menyenangi kasidah tersebut, 
oleh karena itu hendaknya kalian juga mempelajarinya, 
karena kasidah tersebut tidak membosankan tetapi ma/ah 




Contob Mu 'allaqat~nya: 
w_j, ~.. . . ' lf' ~~,-- • ~ • ,::_ :.: u; ~ ci 
-.. - ~J - ~ , ... 
,, , > r "' > 1 4 
,. • • 
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-Hai Abu Hmdun: "Jangan terburu nafsu, tunggulah sampai 
kami memberikan informasi kepada ka/ian yang 
sehenarnya .. 
• Bahwo kelompok kami te/ah membawa bendera putih 
(tando perda·maian) don telah siap untuk bertempur 
dengan mengibarkan hendera merah (tanda herani don 
gag ah pe rkasa) 
-Kami sudah menjadi pewaris keagungan sejak dulu kola. 
kamipun akan menyelesaikan persoa/an (me11umpas 
musuh) sampai 1un1as 
.Kami termasuk yang berharta kekayaan, *ami pun akan 
bertindak keras terhadap musuh don orang-orang yang 
bertindak keras 
.Kami telah penuhi daratan don lautan dengan kapal-kapal 
serangan 
-Jikalau ada seorang anak kecil baru disapih menetek don 
golongan kami. semua para pembesar golongan sudah 





Khansa' nama sebenamya adalah Tumadhir binti 'Amr 
bin Syarid al-Sulaimiyah. Khansa' adalah nama julukan. Dia 
dilahirkan dan dibesarkan pada kel uarga yang berbudi tinggi, 
ayah dan semua saudaranya dari pemimpin Bani Sulaim dan 
Bani Mudhar. Khansa' terkena! sebagai ahli puisi dan 
kesusastraan Arab. 
Khansa' adalah perempuan yang sangat cantik dan 
cerdik sehingga Duraid bin Shimat, pemimpin Hawazin, ingin 
mempersuntingnya, tetapi Khansa' menolak lamaran itu 
karena dia lebih mengutamakan kepentingan rakyatnya dan 
tidak iitgin meninggalkan rakyatnya gara-gara bersuami kabilah 
lain. 
Islam sudah datang, Khansa' bersama rombongan 
kabilahnya menghadap Rasulullah menyatakan ikrarnya masuk 
rslam. Paaa masa TSiam-nya, saudaranya yang oemama SllalCJir 
terbunuh dalam peperangan. Khansa' meratapi kematian 
Shakhr sampai memutih kedua matanya. Namun setelah itu 
dia menjadi muslimah yang taat berjuang sehingga dia 
memotivasi keempat puteranya untuk menjadi pejuang 
hersama Rasulullah di Kadiriyah pada tahun 13 H. Keempat 
orang te 1·sebut telah menjadi syahid semuanya, sehingga dia 
11 !rbang.f;a dengan kesyahidannya itu dengan mengatakan: 
~J , 0 •• ~·' .. 0 ~ , 0 /~ • 0 '1 .. 0 '.r-5' ': ~,, !*,., J:,• - ..u li . ~ ~l~ '""' ~ - . ~ ~ ~ 1..5: J.r-
,, , , , , 
. ' .- , , 
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Artinya: 
Kemarin soya masih mengenang manis budinya, dan tiba-
tiha soya mendapat musibah yang pa rah don sangat pahit 
Terhadap Shakhr, di manakah ado pemuda yang seperli 
Shakr, mampu menghadapi hari yang naas itu don bencana 
yang menyedihkan 
Soya be/um pernoh melihat makhluk seperli dia, baik dari 
golongon jin moupun manusia 
Sungguh be rat musibah dunia yang telah menimpa Shakhr, 
hahkan dia/ah yang termulia dalam menerimo musibah 
itu, karena ketabahannya, dengan ketahahon ilu hisa 
memhuka rahasia keagungan seseorang, hagai api 
menemukan dan menyinari hasi/ tamhong mu/io di dalam 
tan ah 
Jalan sempit dan hunru hagi setiap insan yang 
memhutuhkan pertolongan, hati Shakhr-lah yang 




,.Setiap /ajar terbil matahari don terbenam11ya, saya sela/u 
ingat Shokhr 
.. Jikalau tidak banyak orang yang menangisi kawan-
kawannya di sekitarku, pasti soya telah bunuh diri karena 
Shokhr 
.Te!'Jpi saya se/alu me/ihat seorang yang sedang menangis 
pada hari-hari naas itu 
.Tiada tangisan yang pantas ditangiskan kecuali 
saudoraku, tetapi soya berusaha berkabung 
./Jemi Allah. soya tidak pernah me/upakanmu, sampai 
111/ang-tulangku terpisah k.arena maut 
.Soya re/ah mengucapkan selamat berpisah pada Shakhr 
(Abu Ha:;an) karena diriku sendiri don karena 
kesenanganku 
-Aduh. kesediha11 don kesedihan ibuku, apakah dia akan 
berubah menjadi fanah juga di dalam kuburnyo. ranpa 
aku bi.w mt!lihat jasadnya untuk berlemu 
H. 'Antarah bin Syaddad al-Absyi15 
• Antarah adalah seorang pahlawan yang gagah berani 
dan san.gat disegani oleh kawan dan lawan, sehingga 
pribadir.~ ~! :nenjadi idofa kisah kepahlawanan seluruh pejuang 
Arab. 
lbunya berasal dari seorang budak, ayahnya dari 
se-orang hartawan dan bangsawan. karena itu ayahnya tidak 
mnu mengakui anaknya ini karena rupa yang mirip ibunya dan 
bahkan d1anggapnya sebagai budak yang bisa disuruh 
menggembala temak-ternaknya. 
Perlakuan ayahnya inilah yang menyebabkan ~ Antarah 
sangat minder dan tenekan. Bahkan pamannya-pun juga 
terpengaruh ayahnya dan melarang • Antarah bercinta dengan 
puterinya yang bemama · Ablah, karena · Antarah budak tidak 
pantas menjadi suami puterinya. 




pada semua orang. waJaupun itu harus terjadi pada ayahnya 
sendiri. Kebencian terbadap ayahnya dinyatakan ketika 
situasinya menyuruh berperang menghalau mus~ tapi ucapan 
ayahnya: •'sesungguhnya seorang budak tida/c layak 
berperang lapi hanya layak menjaga ternak dan memerah 
susu saja." Ucapan ini dirasakannya bahwa ayahnya 
mengetahui nasab anaknya dan mengucapkan padanya: 
··Berperang/ah kamu, karena kamu seorang merdeka, 
bukan budak?" Sejak itulah dia terus berperang dalam segala 
pertempuran. 
Kedudukan Puisinya 
Mulanya 'Antarah tidak terkenal, tapi sebenamya telah 
menyimpan bakat berpuisi. Dan bakat inilah yang 
mendorongnya menjadi menanjak bintangnya. Pertama dia 
menulis A1u 'alfaqat·nya yaitu ketika dia di majfis wnum d"iejek 
oleh orang bahwa dari nasab ibunya budak, sehingga 'Antarah 




.Jikalau a/cu sedang minum khamr, maka aku akan 
menghahiskan semua hariaku demi un1uk menjamu 
kawan-kawanku, namun ha/ ilu tidak merusak 
kehormatannya 
.Jika aku sudah sadar dari mabuk, maka hartaku semua 
untuk herderma. sehagaimana kau k1.?tahui, wahai 






Tidakkah kou tanyakan pada ksatria itu tenlang 




Namun jika aku dizalimi orang, maka aku akan 
mt!mhala.mya yang~ fefJih keras dari keza/fmanrrya 
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KEISTIMEWAAN PUISI JAHILI 
A. N ilai Seni 
Puisi jahili itu muncul dengan keasliannya Jan nampak 
kejelasan makna dan pemikirannya yang sangat terbatu3 
sekali, sesuai dengan corak kehidupan masyarakat yang sangat 
sederhana pada waktu itu. Hanya saja: kebanyakan mereka 
bersandarkan pada daya khayal yang ada, ditambah dengan 
pengalaman mereka sehari-hari di sahara. Karena itu.jika kita 
akan menilai keadaan suatu syairlpuisi, maka kita tidak bisa 
terlepas dari keadaan penyair itu sendiri. Misalnya ada seorang 
penyair yang kurang pengalaman dalam dunia puisi~ maka 
kekurangan itu akan tampak, demikian pula ada seorang 
penyair yang serba pengalaman, maka dalam karya puisinya-
pun akan tampal< pufa. 
Dari hal tersebut, bisa dikecahui bahwa karya puisi 
Arab jahili itu: 
J. Moknanya 
Bercorak pemikiran sederhana, karena bentuk 
kehidupan mereka juga sederhana dan belwn banyak mengenal 
kebudayaan yang tinggi. Karena kehidupan mereka hanya 
tc.il>a!~s dalam kehidupan Badui ya11~ suka mengembara~ 
berperang, hidup bebas tanpa ada peraturan dan hukum suatu 
p:!meri~tah dan pemimpin. 
Ciri-ciri yang menonjol pada puis.i jahili yaitu sifat-sifat 
!..:eberanian. kejantanan, keperwirnan. harga diri. suka 
menolong dan lain-lain 
Puisi jahili pernah dikritik oleh HAR Gibb demikian: 
ukarya seni sastra menurut badui merupakan rentetan gejala 
yang terpisah-pisah, masing-masing telah sempuma dengan 
sendirinya dan berdikari. Satu dengan yang lain tidak ada 
hubungan tujuan, melainkan kesatuan ide yang diciptakan. 




menjadikan penyair bisa menembus sesuatu sampai ke 
dasarnya. Sudah menjadi karakter orang badui yaitu tidak 
senang membuat suatu bangunan kokoh (yang "erbentuk 
kasidah), tetapi hanya membuat bait-bait kepingan yang 
berdiri sendiri. Mereka lebih senang memperhatikan keindahan 
telaah daripada keindahan se~ara universal. Jadi bait puisi saja 
bagi mereka sudah bisa menjadi standard nilai keungguJan 
seorang penyair." 
Oleh karenanya, susunan kata kasidah dib~ngun secara 
terpisah-pisah (terpencar-pencar). Seorang penyair badui 
jikalau ingin mengatakan sebuah puisi untuk suatu tujuan, dia 
berusaha dengan cara halus dan perlahan-lahan, misalnya mulai 
berhenti dahulu di atas puing-puing peninggaJan sambil 
membangkitkan ingatan dan kenangan-kenangan dengan 
disenandungkannya dalam beberapa bait puisi yang panjang 
ataupun oait yang pendek. :\fayoritas yang diperhatikan dan 
dihayati penyair yaitu manis terhadap kawan wanita atau 
kekasihnya. Dengan melihat dan menyaksikan ulang 
pemandangan puing-puing bangunan rumah atau puing kemah 
yang pernah ditempati atau disinggahi bersama. Mengenang 
dan meratapi puing-puing terse but adalah lebih manis dan lebih 
mujarab untuk obat bagi penyair Badui daripada mengenang 
orang-orang yang dikasihi. 
Setelah penyair meratapi kedukaannya, maka segera 
meninggalkan tempat itu untuk pergi lagi dengan mengendarai 
untanya sambil melagukan bait-bait puisi ciptaan sesuai dengan 
langkah-langkah kaki unta sebagai kawan yang sangat jauh 
dan melelahkan. Semua itu diumpamakan padang sahara yang 
buas mendekam kehidupannya. 
Sampailah pada tujuan akhir perjalanan dan selesai 
juga kasidah yang diciptakan, maka akhirnya disudahi dengan 
puisi pujian, atau puisi mengajak perang, atau puisi yang 
memberikan alasan (argwnentasi) dengan melihat pada situasi 




yang la.in bagi penyair jahili secara spontanitas adalah sering 
dilakukan. 
Penyair ini berasal dari suku Kindah, yaitu suatu suku 
yang pemah berkuasa penuh di Yam an, karena itu Umru' ul 
Qais lebih dikenal sebagai penyair Yaman dan Hadramaut. 
Nasab penyair ini sangat mulia, karena dia sebagai 
seorang anak raj a Yaman yang bemama Hujr al-Kindy. Dari 
segi nasab ibu, penyair ini adalah Fathimah binti rabi'ah saudari 
Kulaib Taghlibi seorang perwira Arab yang amat terkenal 
dalam peperangan al-Basus. Ditinjau dari segi nasab, penyair 
ini memang sangat berpengaruh terhadap kepribadiannya. 
2. Daya Jmanijasinya 
Penyair jahili itu daya imajinasinya sempit karena 
kehidupannya yang terisolir, daya imajinasinya berpandangan 
sempit yang nanya menggamoarkan sesuatu yang oelCat, 
mudah dilihat dan mudah diperoleh yang ada dari alam 
sekitarnya cukup untuk tasybih dan wajhusysyabah, musta'ar 
dan musta'ar lahu. Seolah-olah perumpamaan-perumpamaan 
itu menjadi prinsip dalam kaidah-kaidah karya puisi ja_hili 
sehingga perlu pandangan yang teliti,jelas dan pasti, secara 
keseluruhan, secara personal (tasykhish) yang berlebih-
le-bihan, bermula dari persoalan pribadi saja~ antar person, 
kadang menjadi persoalan umum. Biasanya perumpamaan-
p¢rumpamaan itu dengan cara membuang atau menyimpan 
sesuatu yang perlu disimpan dan menambahkan bila perlu 
ditambahkan yang menjadi kasidah panjang atau produk 
sesuai dengan kebutuhan, situasi dan kondisi penyair. Hal inilah 
yang disebut dengan tasybih qashasi yang diciptakan oleh 
N abighah dan Lubaid. 
3. Perasaannya 
Perasaan penyair jahili amat se-derhana, tidak akan ada 




cinta sebagaimana tidak akan ada kedalaman analisa kejiwaan, 
sebab getaran kejiwaan, gejolak yang tersembunyi dalam 
sanubari sehingga dalam bacaan, kalian hisa melihat bahwa 
pribadi penyair itu telah menyatu dengan kabilahnya seolah-
olah penyair tidak mengatakan tentang dirinya sendiri 
sebagaimana Mu 101/aqat Harits bin Hilizzah dan 'Amr bin 
Kultsum. 
4. Bentuknya 
Bentuk susunan kata penyair jahili sebagian besar 
berbentuk kalimat yang disampaikan pada orang lain, tiap 
kasidah dipersiapkan untuk bahan persiapan yang 
disampaikan pada sekelompok orang dengan kata-kata yang 
padat berisi sebagian besar materi perasaan. 
Puisi jahili mengandung sesuatu yang masih 
rerseluoung; kaaang oeroentulC singlfat (ijazJ, ICadang~rcaaang 
memberikan isyarat dan rambu-rambu saja, karena penyair 
mengenang sesuatu yang sebenarnya perlu penjelasan yang 
rinci, tetapi yang ditunjukkan hanya dalam kata-kata 
terselubung seperti sesuatu yang aneh tidak kita kenal, 
demikian pula menunjukkan isyarat sejarah masa lafo yang 
pemahamannya perlu pengetahuan sejarah. 
5. Musiknya 
Musik puisi yaitu biasanya penyair jahili menggubah 
puisi dalam musik standard yang panjang ta/a 'u/nya, dengan 
tidak melupakan wazan-wazan halus dan ringan terutama 
dalam poin yang menyentuh perasaan mengarah pada ratapan, 
kebanggaan, semangat tinggi, rayuan yang pasti menggunakan 
musik puisi kadang-kadang bisa diganti antara irama 





B. Nilai Sejarah 
Pada puisi jahili terdapat nilai sejarah yang agung yaitu 
merupakan dokwnen yang sangat penting bagi sc=jarah masa 
itu. Dcngan terkoleksinya pengetahuan-pengalaman yang 
disebut: Diwan al 'Arab, dengan menelaah diwan tersebut kita 
bisa membuka bahkan mendalami situasi dan kondisi jazirah 
Arab. Secara geografis, bisa terinci di manakah tempat-tempat 
penting yang bersejarah dan gejala-gejala alam apakah yang 
menyebabkan tempat itu punya nilai sejarah. Hal itu 
mengajarkan kita tentang sosiologi Arab dan sekaligus 
kecerdasan bangsanya, menjabarkan tentang etikanya, adat 
kebiasaannya, silsilah keturunannya, peniggalannya dan hari-
hari yang diperingati, kegemaran berpindah-pindah dan 
bertempat tinggal di kemah-kemah,jenis sandang-pangannya, 
keyakinan atau agamanya, pengetahuan dan pengalamannya, 
oan rain-fain ... 
Dari penjelasan tersebut di atas, dapat disimpulkan 
bahwa nilai seoi puisi penyair Arab itu hanya dangkal saja 
sedangkal daya imajinasinya, berjangkauan sempit dan 
perasaannya sederhana. Sedangkan susunan kata puisijah~li 
itu bersifat ungkapan pembicaraan untuk orang lain, sedangkan 
musikny~ ber-wazwr yang panjang seperti: ta/a 'ii. Nilai 
st·jarahaya agung ~-ebab merupakan dokumen yang rapi 
mengenai sejarah Arab yang penting yang disebut Diwan 
al 'Arab. 
Endnote: 
1 Abd. Ali dan Ali Nu 'aim~ Min A1asyahir al-Syu 'ara Wa 




A. Peran Zul Usbu' 
BABV 
PROSA JAHILI 
Para cerdik cendekia telah dikenal dengan kefasihan 
lidahnya dalam berbicara dan berpidato, baik yang tersusun 
dalam bentuk puisi maupun dalam bentuk prosa, di samping 
sudah banyak pengalaman hidupnya. Inilah sebagian contoh 
dari prosa Zul U sbu' yang ditujukan untuk menasihati anaknya, 
agar dalam hidupnya selalu berprinsip dengan budi perangai 
yang mulia, agar supaya dia lebih berguna bagi masyarakat 
clan keluarganya. Sebagian contoh teks nasihat pada putranya 
diambil dari karya Muhammad Ahmad Mursyidi cs, al-Adah 
wa al-Nushush wa a/-Balaghah, halaman: I 09-111: 
~ ~ ~~~ '~ ~~~ ~ J.i !l~ ::,! ,:;. 4 
,; ~!;~ ~·j _~;.:.I; ;=ii;:.. j1 ~ ~·, ?,, :i:. ·:\1 
, .T ~ . ... ~ : -, Y' <.s' ~J ' . 
. cfa~~ 
~'~ ,!l~:,; r.+J 21:,;~ ,!l~ ~~ ~b.. ::Af 
~ :-5'~ ,!J~~~ :~ r ~:1c. ~b ~~ ,!Jy~ ~~ ~ 
; - ".,,, .,,. , , 
• I ~~ ;!,i; , " 1;._ • <' · ' ~ <t ', ~ • ' ~ r->- J .. : ... ..:, Y' c.r- ~J -~.) ., r-: ~ r-A .;l.¥ 
'-~IJ ~~>' ~ jf~ ~ ... ~~ ~).f~ !l~b.. j;.f~ ~;.. 
,,,,. ; . "' ; 





Hai analc.ku, sesungguhnya ayahmu ini telah tua, 
tapi sebenarnya masih hidup, segar bugar, dan hidupnya 
sampai boson. Oleh karenanya, soya berpesan kepadamu 
da/am menghadapi masyarakatmu nanti dan waspadailah 
hal-hal berikut ini: 
Berbual lembutlah menghadapi masyarakatmu. 
pasti mereka akan mencintaimu, rena"uhkan hatimu pasti 
mereko akan mengunggulkanmu, berserilah wajahmu, 
pasti mereka akan tunduk pada semua perintahmu, 
jangan terlalu membuat jarak dengan mereka pasti 
mereka menghormatimu. Muliakan onak-anak kecilnya 
sebagaimana e11gkau memuliakan orang-orang tuanya. 
pasti semua orang tuanya juga memuliakanmu, sebagai 
tand~ kemurahanmu 1erhadap anak kecil, yairu berikan 
uangmu. berikan perlindunganlhu, hormatilah 
tetan~ganm, tolong!ah orang-orang yang membutuhkan 
pertolongan padamu, hormatiiah tamumu. percepatlah 
menolong pada orang-ora.·1g yang memerlukan 
pertolongan, jangan ditunda-lunda itu, simpanlah baik-
baik rahasia orang-orang yon/.! 1e/ah kau 10/ong. dengan 
im kemu/iaanmu .wdah cukup p.:iripurna. 
Analisa don Komentar 
Zul Usbu · adalnh seorang .;erdik cendekia Arab yang 
telah ba:1yak berpengaiaman dala:rn mengarungi hidup~ manis 
dan pahitnya~ suka dan dukanya. men:;erti segala persoalan 
yang berguna dan persnaian yang tidak bcrguna, bahkan yang 
membahayakannya. K etika ia mcnasehati putranya~ semua 
berdasarkan budi perangai yang luhur, agar berlemah lembut 
menghadapi masyarakat yang serba heterogen, terdiri dari 
berbagai tingkatan dan tindakan; ada yang cerdas, ada yang 
kaya dan ada pula yang miskin. Semua harus dihargai dan 




berseri, berlapang dada, agar merekapun mentaati apa yang 
dikatakan dan apa yang diperintahkan. Bergaullah dengan 
mereka dalam suka dan duka, sehingga mereka juga 
menghonnatinya di setiap saat. Demikian pula, diri pribadi 
anaknya, harus berhiaskan dengan akhlak yang mulia sesuai 
budi perangai kepemimpinan, misalnya; dermawan, suka 
menolong pada orang yang memerlukan, melindungi teta.TJgga, 
wajah yang selalu berseri-seri pada setiap saat menghadapi 
masyarakat. 
Pesan tersebut sebagai contoh pendidikan dari orang 
tua terhadap anak. Pesan tersebut mempunyai nilai yang 
berbobot dalam mengarahkan anak dan anak didik, yang 
berdasarkan pengalaman pribadi, agar hidup ini lebih berguna 
bagi masyarakat. Dalam pesan tersebut, juga dikatakan tidak 
langsung pada isi pesan, tetapi terlebih dahulu diberi pengantar 
t<ata yang bisa menarik perhafian <tan menggiring pesan yang 
dimaksud dengan mengatakan berbagai sifat dan sikap yang 
terpuji dan tata cara dafam pergaulan hidup harus dipedomani 
secara kuat agar sukses dalam membimbing masyarakat, 
sehingga masyarakat mencapai kehidupan yang sejahtera dan 
sentosa. 
Pesan tersebut, diungkapkan dengan bentuk susunan 
yang pendek-pendek, alur pikiran yang berurutan, beruntun, 
ada yang terus terang, ada pula yang sebagai pendukung 
susunan sebelumnya, ada pula irama musiknya agar yang 
mendengarkan ataupun yang membaca pesan tersebut dapat 
terkesan di hati yang mantap dan terbuka. 
B. Pidato Hisyam bin 'Abd Manaf 
Daerah Arab adalah daerah yang strategis. Para 
pendatang dari berbagai penjuru dunia sebagian besar untuk 
menunaikan ibadah haji di Bait al-Haram yang telah dibangun 
oleh Nabi Ibrahim as. dan Nabi Ismail as. Pada saat 




S wt. dalam menyatukan persaudaraan Arab/Islam dengan bisa 
membentuk suatu team khusus bekerja sama dalam berbagai 
bidang kehidupan. Hal ini bukan merupakan sejarah baru, 
tetapi semenjak dulu kala, sebelum hijrahnya istri Nabi Ibrahim 
ke lembah "Bakkah". 
Hasyim bin 'Abd Manaf adalah termasuk kakek 
Rasulullah Muhammad Saw. yang selalu memegang tali 
kepemimpinan yang disegani dari suku Quraisy. Hasyim selalu 
menyediakan segala kepentingan para tamu sehingga tamu-
tarnu itu merasa aman, tenang, dan nyaman selama tinggal di 
Bait Allah. Hasyim telah berupaya dengan segenap 
kemampuannya, agar kepentingan para tamu terpenuhi 
semuanya. Oleh karenanya, diapun menyusun suatu teks 
pidato yang disampaikan dalam rangka menyambut para tamu 





Hai sekalian bangsa Quraisy, kalian tetangga 
Baitullah. Allah 1elah memu/iakan wi/ayah-Nya, 
menentukan kalian sebagai tetangga-Nya. setelah anakmu 
Nabi Ismail, menjaga kalian dengan sebaik-baiknya, 
mu/iakan tamu-Nya don para tamu rumah-Nya. Mereka 
telah datang dengan muka kusut, berdemu dari tiap-riap 
negara. Demi Tuhan bangunan ini: seandainya soya 
memiliki uang cukup untuk menanggung mereka, pasti 
a/can kutanggung. Ingot/ah don sebenarnya soya ini 
pemberi nafkah dari uangku yang baik don halal. Tidak 
juga memutus silaturahim, tidak juga didapat dengan 
aniaya, horam dan merampas. Barangsiapa berminat 
seperti ama/ tersebut dipersilahkan. 
Soya mohon pada ka/ian dalam rangka 
mengliormaff Baitu/Tah,jangan aaa di anrara kananyang 
mengeluarkan biaya demi kehormatan Baitullah terhadap 
para tamunya kecuali dengan niat baik dan tidak aniaya, 
tanpa putus si/arurrahim (persahabatan) dan merampas. 
Analisa dan Komentar 
Dengan senang hati, Hasyim bin 'Abd Manaf memulai 
pidatonya dengan memuji pada suku Quraisy bahkan 
menjunjung tinggi kedudukan su.ku Quraisy di antara suku-
suku lain, menjadi kelompok pemimpin mereka, dengan 
memerinci yaitu terdapat keistimewaan, kecerdasan otak, 
keturunan yang mulia, dan erat tali kekerabatannya. 
Dengan memuji lain lagi, bahwa keturunan Quraisy 
bukan sembarang keturunan dari anak cucu Ismail sebagai 
tetangga Baitullah, penyelenggara segala urusannya dan mulia 
karena pengabdiannya. 
Kemudian Hasyim memohon pada para tetangga Al-
lah hendaknya menghargai para tamu haji yang setinggi-




Baitullah dengan menempuh jarak perja)anan/bepergian yang 
lama danjauh sekali, sangat susah ditempuh dengan kesabaran 
sampai rela membiarkan rambutnya kusut dan tidak 
menghiraukan wajahnya penuh debu. Oleh karena itu, 
muliakanlah mereka dan terimalah kehadirannya dengan baik. 
Dengan mengundang suku Quraisy dan mengatakan 
kebanggaan suku Quraisy dari segi agama agar suku itu 
terpengaruh dengan semangatnya yang tinggi untuk 
menghormati para tamu yang datang dari segala penjlll'U dunia. 
Terdapat pula: Ya 'tunakum sya 'san ghahra'' (mereka 
para tamu datang di hadapan kamu dengan susah payah 
menempuh perjalanan sampai mereka tidak mempedulikan 
wajahnya berdebu). Ini suatu ungkapan sindiran untuk 
menunjukkan betapa susahnya perjalanan yang harus ditempuh 
oleh para haji, betapa banyak biaya yang harus dikeluarkan 
untuk perjalanan yang sangat lama dan sangat jauh itu. 
Hasyim bin' Abd Manaf sampai bersumpah demi Al-
lah, demi Ka.bah, seandainya dia sendiri memiliki uang yang 
cukup untuk menghonnat dan menjamu para haji semuanya, 
pasti dia sanggup memikul semua beban itu sendiri saja tanpa 
mints bantuan orang lain. 
B&hkan Hasyim-pun sudah mempelopori pembiayaan 
itn. di~ me-ngduarkan uangnya untuk para haji dan para tamu 
dengan uang yang baik dan uang yang halal, uang yang bersih 
dari segal~ .'iJ'ubhar; baik itu ada unsur aniaya atau ghasb, 
atau putus silaturahim. 
Hasyim adalah cemerlang dalam isi pidatonya dan indah 
dalam susunan katanya, dimulai dengan memuji suku Quraisy 
untuk mengarahkannya, dengan menyanjung kedudukannya 
yang tinggi dalam agama agar mereka senang berusaha dan 
berjuang, dengan menunjukkan segala suka dan duka para 
pengunjung agar mereka makin lembut dan kasih dalam 
penerimaannya, dengan bersumpah demi Ka 'bah untuk 
menyatakan kesungguhan beratnya beban, dengan mengajak 
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berbuat baik dari uang yang terbaik, bahkan dirinya menjadi 
pelopor perbuatan baik itu, dengan itu semua pidatonya 
sukses, pengaruhnya tetap mantap dalam sanubari para 
pendengarnya. 
Dengan pidato tersebut, kalian bisa memahami ada 
kebanggaan suku Quraisy, ada kedudukan dalam agama yang 
tinggi pada masa jahiliyah, sebagaimana dijelaskan pada 
pribadi Hasyim bin Abd Manaf, termasuk kemurahan, 
kecerdasan dengan fasih lidah, senang berbuat baik terbadap 
siapa saja, dipertuan oleh anggota sukunya. Peran Bait al-
Haram pada masa jahiliyah, keutamaan suku Quraisy makin 
tinggi karena Bait al-Haram. 
Terlihatjuga peran yang menunjuk.kan kesucianjiwa 
dari Hasyim, yaitu akan mendermakan harta yang halal dan 
bukan syubhat, tidak diperoleh karena aniaya atau karena 
memutuskan tali kekerabatan. 
Kata-kata khutbahnya fasih, tiada keanehan yang 
menyebabkan sulit dipahami, ungkapannya sangat kuat, dan 
bersih-cemerlang bebas, kadang-kadang susunan katanya 
panjang, alur pikirannya yang berdekatan dan teratur, hampir 
tidak ada bentuk-bentuk balaghah, sangat meresap di hati 
karenajiwanya yang kuat, lembut dan benar. 
Khutbah yang kedua, yaitu pidato persatuan se bagai 
pangkal kekuatan, dari buku Ahmad al-Iskandari dan kawan 
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Hai seka/ian manusia, kita senrua ke/uarga Nabi 
Jbra/11m as. dan analc- cucu Nabi Ismail as, don Banu 
Sad/r bm Kinanah, dan Bani Qushan1i bin Ki/ab, mereka 
semua pengi:asa Makkah, dan penghuni kota suci. Kita 
semua yang memiliki kehormatan. dan sumber keagungan 
yang masing-masing dalam (hilfunlperdamaian) wajib kita 
menolong mereka, memenuhi segala ajakannya, kecuali 
ka/au mereka mengajak kita untuk memusuhi dan 
memecah be/ah ke/uarga dan memutus silaturahim. 
Hai sekalian putra-putri Qushayyi, kalian bagaikan 
dua cahang pohon. lceduanya patah atau retak 




me/ainkan dengan memasukkannya ke da/am 
werangkanya, barangsiapa mengusik keluarga sendiri, 
sasarannya dirmya sendiri, barangsiapa menghakimi or-
ang hanyak (jamaah) maka perbuatannya ilu memutuskan 
menuju peng.'chiatanan. 
Hai sekalian mcmusia, sabar adalah lcemuliaan dan 
sabar adalah kemenangan, amal perbuatan baik adalah 
/cekayaan yang tersimpan, dermawan adalah kebahagiaan, 
bodoh adalah lcedunguan, peristiwa-perisliwa ber/alu 
dianggap sebagai suatu '/cekuatan politik, masa adalah 
sela/u berubah, seseorang itu pasti memetik perbuatan 
sendiri, don ternilai karena amalnya. berbuar amal-lah 
sebanyak mungkin, pasti memperoleh pujian, jauhilah 
kelebihan (kesomhongan) pasti Anda dijauhi orang-orang 
bodoh. 
Hormatifan rel<.an seprofesi, pasfi Aiida sejantera, 
rawatlah sahabat dekat, pasti Anda dicintai para tetangga, 
jagalah diri sendiri pasti Anda sangat dipercaya, 
hendaknya Anda berbudi perangai /uhur karena itu 
merupakan keagungan, don jauhilah budi perangai hina, 
karena itu hisa menghapus kemuliaan dan menghancurkan 
keagungan, sesunggu~nya ubun-ubun orang bodoh itu 
ado/ah lebih hina daripada anggota-anggota yang lain, 
don kepala keluargalah yang menanggung beban-
hebannya, don kedudukan orang-orang sabar ado/ah suatu 
nasihat bagi orang yang bisa mengambil manfaat darinya, 
lcemudian orang Quraisy berkata: "Kami re/a padamu hai 
Abu Nadhlah," itulah gelarnya. 
Analisa don Komentar 
l. Sebagai manusia, yaitu dari anak-cucu Ibrahim dan Ismail 
adalah penguasa terhonnat. · 
2. Kekuasaan itu untuk mengatur masyarakat agar berdarnai, 




antara satu dengan yang Jain. 
3. Niatlah dari sekarang, memasukkan pedang dalam 
werangkanya, dan tak akan memakainya lagi. Supaya dunia 
ini aman, sejahtera dan makmur sentosa. 
4. Sebagai pemimpin, sabarlah menghadapi rakyat kecil, 
karena itu adalah kemenangan. 
5. Dermawanlah terhadap mereka, karena masa itu setiap saat 
berubah, dan ambillahjalan keluamya dengan dennawan, 
karena itu amal besar. 
6. Niscaya dengan amal kalian bisa memetik buahnya. 
7. J angan sekali-kali sombong, karena kalian akan dijauhi 
setiap orang. 
C. Pesan Umamab pada Putrinya 
1. Pendahuluan 
Seorang iou adafafi oertanggurrgjawao ternadap rumalf 
tangganya dengan mengatur anak putra/putrinya dan 
kesejahteraan seluruh anggota keluarganya. Putra/putri 
seyogyanya mendapat pendidikan yang cukup, karena dengan 
pendidikan itu .mereka dapat diprediksi tentang masa 
depannya. Ibu juga mengarahkan mereka agar menjadi 
r1anusia berbudi luhur~ berbakti terhadap kedua orang tuanya 
d~n mencintai sesama manusia. Bahkan ibu juga 
b~rtanggungjawab terhadap (mengatur) pembantu rumah 
r~agganya agar supaya senantiasa bertingkah laku jujur dan 
berakhlak yang mulia. Namun demikian, seorang ibu juga 
masih diperkenankan memberitahu dan mengingatkan 
suaminya dengan mengajukan saran-saran yang baik, agar 
suaminya tidak terlupakan dalam menjalankan tugas serta 
kewajibannya yang mulia yaitu mencari nafkah keluarganya. 
Semua tugas ibu tersebut telah berdasar pada hadits Rasulullah 
Saw.: 
. , , .. ... . , .. , ,,. . 




Kepemimpinan Ayah dalam Rumab Tangga 
Menurut Islam, ayah adalah pemimpin dalam rumah 
tangga. ~ial ini, bila ditinjau dari segi sosiologis, seorang 
pemimpin itu terpilih karena memiliki keistimewaan. Demikian 
pula peranan ayah terpilih karena kelebihan dan 
keistimewaannya dapat memimpin keluarga/bertanggungjawab 
atas kesejahteraannya dan menjalankan amanat untuk 
mengatur keluarganya agar tercapai tujuannya. Sebagaimana 
Allah Swt. telah berfinnan: 
~) ~ ~ ~ ~,~:~ ..UI µ~~WI~ Jyl~ jb.) 
~ - ~ ,,, 
(1 t :~WI) ~1;.i· ~ 1:,ii;t 
Menurut Zamakbsyari, kekuasaan yang diberikan 
kepada suami sebagai pemimpin bukan berdasarkan 
kebiasaa.rr, leeliomtatan, pa.Ksaan, ICelCuatar(, ICegagahan, fetapf 
atas dasar kelebihan yang dimiliki suami, seperti pikiran, 
keteguhan hati, kemauan keras dalam berusaha mencari 
kebutuhan keluarganya dengan mencari nafkah dan bekerja 
keras agar anak-istri hidup tenang dan sejahtera. 
Kedudukan ayah dalam keluarga tidak cukup banya 
dengan menyediakan nafkah saj a, tetapi juga barus 
bertanggungj awab terbadap kualitas pribadi keluarga sebagai 
makhluk yang berhubungan dengan Khaliq-nya atau terhadap 
sesama manusia dari segi penguasaan pengetahuannya; 
pembinaan jiwa dan moralnya. 
Untuk pendidikan anak, maka ayah perlu dibantu oleh 
ibu sebagai pengasub anak sejak di kandungan sampai anak 
cukup dewasa. lbulah yang paling dekat dan biasa menguasai 
anak secara rutin. Itulah menjadi tanggungjawab ibu dalam 
rumah tangganya. 
Taoggungjawab lbu dalam Rumah Tangga 




pucralputinya. Berarti peranan itu sangat penting. Karena 
dengan pendidikan itu anak akan memperoleh ilmu 
pengetahuan. Dengan ilmu pengetahuannya akan dapat 
membedakan mana yang benar dan mana yang salah, mana 
yang diperintahkan oleh Allah dan mana yang tidak 
diperintahkannya. Dengan ilmu pengetahuannya, maka anak 
akan bisa berbakti kepada kedua orang tuanya dan berbakti 
terhadap nusa bangsanya. Sebagaimana finnan Allah Swt: 
"_,..)I .~~,I:;~ ;:t-~1~ ~~.i:; J-~1 c.>h~ 
Artinya: 
·· 7/dak sama orang-orang yang berpengetahua11 
dengan orang-orang yang tidak berpengetahuan." 
Oleh karena peranan ibulah yang amat menentukan 
pendidikan anakt maka ibu penting memperoleh pendidikan 
yang cukup untul< mendldik putra/putrinya. Karena il>utafi yang 
bcrtanggungjawab terhadap masa depan putra/putrinya. 
Scdan~bn putra/putrinya merupakan generasi penerus 
perjuangan bangsanya, berani ibulah yang benanggungjawab 
· terhadap masa depan generasi bangsa. · 
Dengan dasat itulah, maka hendaknya memilih ibu dari 
w~nita yang shalihah, tunduk pada ajaran agama, dari 
kcturunan keluarga baik-baik, berharta dan memiliki 
kecantikan yang seimbang. Jika semuanya tidak dapat dipenuhi 
maka caril~h yang lieragama saja. Sebagaimana telah sering 
diccran~~an dan diuraikan oleh para ulams yang sedang 
memheribn nasih:lt pada para calon suami atau istrinya, 
kadang ~antik tet:.lpi agamanya kurang, kadang kaya tetapi 
tidak cantik, kadang anak kyai alim tetapi kurang langsing 
dan sebagainya. Pedoman muslimin adalah hadits Rasulullah 
Saw.: 
i'. • _,: ,,,, , • ,,,, "' "' 0 ,,,, ,,, 0 "' 
vi~ ... ~(.; ~.JJ. ~Lo.;J r·., :. 1 1'.1w :~ tJ 0j' 11 :s::; 
, , ... , •J , ,.) ~) ~ ,. ~ . ) , r-' '-





"Seorang wanita itu dinikahi karena hartanya. 
keturunannya, kecantikannya dan lcarena agamanya. maka 
pegang/ah yang beragama niscaya kau mempero/eh 
kemenangan. " 
Mengingat hubWlgan suami-istri adalah hubungan yang 
suci, maka segala pendorong yang bersifat material itu bersifat 
sementara dan mudah lenyap. Dan ibu yang beragama adalah 
mus/imah shalihah sebagaimana hadits riwayat Muslim: 
'1/ ,, ?"'""• // _.,,,, ... ~ .... , ,,. .. ,,..,, 
. aJ;~I oi )1 ~b ~ J t_ L:.. L:i..Lll 
Menurut Mushtafa Abdul Wahid, wanita shalihah tidak 
perlu diperintah untuk selalu berhias dengan indah-indah. 
bahkan kebaikannya itu lebih indah dari perhiasan emas dan 
make up di saton, clan tfoindahan budlnya iru rebili ruas 
menghamparkan permadani kebahagiaan kel uarga dan 
bagaikan sayapnya cinta dan kasih sayang yang hangat. 
Abbas al-' Aqqad menjelaskan bahwa perkawinan 
bukan sebagaimana hubungan binatang/malaikat, tetapi sesuai 
hubungan insani dalam porsi yang benar, baik secara sosial 
maupun secara pribadi. Oleh sebab itu, istri yang baik adalah 
istri yang dapat memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani. 
dapat menunjang kebutuhan pribadi dan sosial kemanusiaan. 
2. Umamah binti al-Harits; lbu yang Shalihah 
Salah satu contoh dari wanita sebagai ibu rumah 
tangga yang benanggungjawab terhadap masa depan generasi 
muda adalah Umamah binti al-Harits, seorang yang memang 
cerdas dan berpendidikan. Dan kesetiaan yang tulus adalah 
sebagai penyelamat kaurn wanita di dunia dan di akhirat. 
Untaian mutiara nasihatnya telah disampaikan pada 
putrinya bertepatan dengan hari perkawinannya. Karena 




berbudi puJa~ yaitu seorang raja Kindah bernama ·Amr bin 
Hujr. 
Nasihat Umamah itu dapat diterapkan pada seluruh 
mempelai wanita yang akan mengikuti suaminya dan hidup 
bersamanya. Dengan nasihat Umamah menunjukkan bahwa 
ia :,dalu memonitor pada generasi yang telah ia didik dengan 
ba1 k. Dan jangan sampai hasil itu akan bisa lepas karena pindah 
lingkungan baru yang selama ini belum dikenalnya. 
Dengan melihat itu pula dapat diketahui bahwa 
Umamah aclalah seorang istri yang setia terhadap suami, baik 
sw1mi di kala ada maupun di kala tidak ada. Istri yang demikian 
itu adalah istri yang membahagiakan suami, penenang hati di 
kala susah, pendingin kepala di kala kepanasan, pengobat 
duka di kala penat. Umamah berpredikat: Mar 'atun 
S/1.:1/iha!:, demikian nasihatnya: 
l. Wahai putriku~ Sesunggufinya pesan ini saya berikan 
kepadamu, bukan berarti kau kurang budi, tetapi justru 
malah kau sudah berbudi tinggi, bahkan pesan ini sebagai 
peringatan bagi siapa saja yang lalai dan pernah lupa, juga 
~ebagai pertolvngan bagi yang cerdas. Seandainya seorang 
anak pulri itu sudah cukup dirinya dengan tanpa kawin, 
'1~~;.a sudah cukup pula kedua orang tuanya membe-rikan 
'..:a~.il: dan s~yangn~ :1 kepadanya. D:m kedua orang tuamu 
-,angat membutuhkan kehadiranmu di sisinya. Namun tidak 
·frmikian wahai pum~-.u. oleh karena rt\Jlah kau kukawinkan, 
'arl!na seJuruh karnn wanita diciptakan untuk memperoleh 
_)asangan. yaitu kaum pria. Dan demi~ian pula sebaliknya, 
bahwa kaum priajuga diciptakan untuk kaum wanita. 
2. \\'ahai putriku! Sesungguhnya kau akan berpisah dengan 
udara di mana kau d\ situ telah dilahirkan, dan kau akan 
meninggalkan tempat tinggal di mana kau dibesarkan akan 
menuju suatu tempat yang kau masih asing,juga menjumpai 
orang sebagai pasangan suami yang bdum pemah kau kenali 




kau di situ menjadi ratu di atas singgasananya. Dan 
:'asanganmu itu sebagai raja yang berada di dekatmu. 
Maka kau jadilah budak untuknya niscaya iapun akan 
menjadi budak untukmu dengan senang hati. 
3. Kesimpulan 
Dari beberapa ulasan tersebut dapat diambil 
b:simpulan sebagai berikut: 
a. Bahwa pemimpin seluruh rumah tangga adalah suami/ayah, 
tetapi pemimpin dalam rumah tangga untuk merawat, 
mendidik, mengarahkan anak dan membentuknya adalah 
tugas ibu, berarti tugas ibu menentukan masa depan bangsa. 
b. Untuk memilih calon istri/ibu yang baik adalah altematif 
agamanya. Karena dengan agama keluarga akan bisa tenang 
dan bahagia. Seperti misalnya Umamah adalah seorang ibu 
yang bertanggung.f awab atas kepemimpinannya aan ia:setalu 
. memonitor puterinya agar tetap berpegang pada nilai-nilai 
agamanya. 
D. Pepatah Arab 
Pepatah Arab dikenal dengan istilah amtsal. Artinya 
adalah beberapa perumpamaan. lni memang sangat tepat bagi 
bahasa Indonesia, dengan istilah peribahasa yaitu bahasa yang 
diuogkapkan dengan halus, tetapi meogenai sasarannya. 
Contohnya: "Air cucuran atap jatuhnya ke pelimbahan 
juga. ·· Setelah dikenal orang Jawa, diganti dengan ungkapan 
lain. tetapi maksudnya sama, yaitu: "Kacang ora ninggal 
/anjaran." 
Baik peribahasa Indonesia maupun Jawa, keduanya 
bennakna: .. kelakuan anak biasanya tidak menyimpang 
dari kelakuan orang tuanya.'' 
Demikian pula pepatah Arab.juga mengenal sindiran-






"Jawaban Jahizah bisa memutuskan setiap pembicara. " 
Sejarahnya 
Ada sekelompok orang sedang berdiskusi dalam 
rangka mencari kata sepakat perdamaian. Karena ada dua 
propinsi yang sedang bersengketa> sehingga salah seorang dari 
warga kota terbunuh. Keluarga si terbunuh menuntut balas 
dendam pidana kepada keluarga pembunuh. Mereka sedang 
serius berdebat tentang tebusannya, tiba-tiba datang seorang 
wanita bernama Jahjzah mengatakan: "Sesungguhnya si 
pembunuh sudah menang dan bisa mengatasi segala 
persoalannya.,, Maka saat itulah diucapkan pepatah: 
.... ..., ... " , , ( ... ~li ~' '~J .!bJ~ ~ 
Artinya: 
··sagaimana aku menghindarkanmu, ini/ah bekas 
kapakmu." 
Sejarahnya . 
Ada dua orang bersaudara yang saling berebut tanah 
miliknya. Sedangkan di dalam tanah itu terdapat lembah subur 
yang dihuni seekor ular besar, penjaga katanya. Salah seorang 
dari mereka ingin turun ke lembah, ingin menguasai dan 
merawat ular tersebut. Tiba-tiba di tengah lembah, ular itu 
menyengatnya dan ia menjerit kesakitan. 
Saudaranya yang tidak turun lembah ingin melawan ular 
tersebut untuk membalas dendam atas sakit saudaranya. Tetapi 




saja. Kedua saudara tersebut sepakat demikian. 
Pada suatu hari, dendam kesumat permusuhan antar 
saudara itu muncul kembali, maka segeralah salah seorang 
dari mereka mengambil kapak besar untuk membunuh ular 
besar itu, tetapi alangkah sialnya kapak yang sudah siap di 
tangan untuk dipukulkan pada ular besar itu meleset, ular tidak 
mati, tetapi malah hendak menyengat pembawa kapak itu, 
maka pada saat itulah ular kembali ke liangnya dan 
mengatakan: "Hendak/ah /calian herdamai saja seperti sedia 
kala," dan dikatakan: 
Artinya: 
"Bagaimana hisa menghindarkanmu. ini/ah belcas 
kapakmu." Diumpamakan, diucapkan pada orang yang 
llernatf-fiati oer6uat jaliat ICarena ingin mengingleari janji. 
• '~ ... ,. ' f ".. I: I ~~r? .>, 
Artinya: 
"Jikalau rekanmu bersikeras. toleransilah,, 
Sejarahnya 
Perumpam.aan ini asalnya dari peristiwa Kabilab Bani 
Hudzail yang telah menyerang Bani Dlibah dan menang bisa 
memboyong harta kekayaan dari musuhnya, pulang ke 
kampung halamannya disambut oleh rekan-rekannya dengan 
mengatakan: "Ya bagi-bagikan itu untuk kami." Karena ada 
kekhawatiran dan pertengkaran dalam pembagian, maka dia 
menjawab> "Siapa tadi yang bisa memenangkan dan 
mengalahkan musuh?'. Namun, rekan-rekannya masih tetap 




"Jikalau rekan-rekanmu bersikeras yang berkaitan 
denganmu karena suatu urusan, maka berlunaklah untuk 
toleransi." 
Artinya: 
"Tiada rahasia lagi bi/a sudah ada Halimah. " 
Sejarahnya 
Halimah adalah nama seorang putri Harits al-Ghassani 
dari pemimpin Ghasasinah. Halimah itu he.rtemu untuk 
menyambut tentara yang dipimpin ayahnya pada saat mereka 
pulang membawa kemenangan. maka rombongan Halimah 
menyambutnya dengan riang-ramai. Langsung kemenangan itu 
lcbih tersebar luas oleh anak-anak buah Halimah, dan 
dikatakan: 
Artinya: 
~· Pedang yang me/eset. " 
Sejaralrnya 
.. J~\ ~ -..•$ ,, .. _,, 
. ~ 
Kisah seseorang yang sedang menunggu kesempatan 
dan sangat ingin menggunakan kesempatan itu sebaik·baiknya. 





. . .... , , , 'L, ~. ~~~. c!J ·.1~1 
, , , 
Artinya: 
"Sesungguhnya si /emah sedang menjadi wong cilik. 
sere/ah ada kesempatan menduduki jahatan tinggi 
menjadi penguasa, malca ia berbuat sewenang-wenang." 
Maka dikatakan: : ~~ ! t::..;:,~L :!..aj1 ~! 
, 
Artinya: 
"Sesuatu yang sudah sangat melampaui batas . .. 
Sejarahnya 
Kisah seseorang yang menyaksikan kejadian di masyarakat 
yang sudah tidak bisa dikendalikan lagi, maka dikatakan: 
uf "Jt j;!.Jt ~ 
Artinya: ''Nasi sudah menjadi buhur. " 
Artinya: 
"Tongan berbuat dan hermain api, terlcena juga." 
Sejarahnya 
Kisah seseorang yang suka iseng-iseng berbuat sesuatu 
yang nyerempet-nyerempet bahaya atau membahayakan, 
maka lama-lama terkena bahayajuga, maka dikatakan: 
, ~ ,... ., . ' , ~ .!l~ J \Es' J' .!ll:ii 
Kalau dialihkan ke peribahasa Indonesia menjadi: 





"Sebefum memanah, penuhilah busur-busurnya dulu. " 
Sejarahnya 
Kisah seseorang yang akan mengerjakan suatu 
pekerjaan, maka sebelum berangkat dan melangkahkan kaki, 
bawalah segala peralatan/kebutuhan yang harus dipakai 
bekerja. Maka dikatakan: 
.. . ,.. .. ,, ,, 
J,t.:s:J\ ~ ~ ~ )1 J.; 
Kalau dialihkan ke peribahasa Indonesia menjadi: 
"Sedia payung sebelum hujan." 
Artinya: 
"Membenci saudaranya sendiri akan terbawa pula. " 
Sejarahnya 
Kisah seseorang yang membenci kelakuan/akhlak 
saudaranya 1'erabatnya sendiri. yang semestinya harus 
ditunjukkanidiajari dengan sabar. Bukan harus dibenci, jika 
saudaranya tidak bisa berakhlak baik~ maka kalau ada sesuatu 
musibah. kerabatnye-pun terbawa juga. Maka dikatakan: 
~\! !l~f ;~ 
Ai1inya: 





Kisah seseoraog yang telah lama mengorbankan 
waktunya demi suatu perjuangan besar, namun pada tengah-
tengah penantian, ada kendala, tiba-tiba akan putus asa. Maka 
dikatakan: ~j 0;,;q 1~ ~! 
"' .,, ,. 
Artinya: 
"Pada Kabi/ah Juhainah-lah sumher aslinya. " 
Sejarahnya 
Kisah seseorang yang sedang menanti infonnasi yang 
benar, kadang menerimanya dari seseorang menjadi ragu, atau 
kactang-kadang yal<:in, maka dffieri petunjul<: caritali aarf 
sumberaslinya., dikatakan: ~~~I~\,~ 
. . , . - . 
LJL LJI.) t · 1 
'* . '" .J' IJ, 
, ~ , , 
Artinya: 
"Jikalau menyimpan air dengan air lebih hemat" 
Sejarahnya 
Kisah seseorang yang tidak suka berboros-boros 
dengan harta yang dimilikinya, karena dia tidak egois, tetapi 
masih mengingat pada kebutuhan orang-orang lain, seperti 




"Sesungguhnya besi /awan besi itu tepat. " 
Sejarahnya 
Kisah seseorang yang sedang berhadapan dengan or-
ang lain yang mengadu kekuatan/kemampuan, ka1au kedua 
orang tersebut imbang kemampuannya, maka dikatakan: 
:. i,;~ ~~L :LJSJ1 ~ I L~ - . - v, 
" , 
Artinya: 
-sesunggulinya saudaramu adarah orang ymrg mdu 
menunjukkan keje/ekanmu. " 
Sejarahnya 
Kisah seseorang yang sedang bertemu dengan orang 
lain, teman yang sejati, yaitu apabila mau m·enasehati dan 
menunjukkan secara damai, berdialog dari hati ke hati ten tang 
kejeleken temannya, agar bisa merubahnya dan tida.k dalam 
kejelekan terus-menerus, meskipun nasihat itu tida.k diminta 
terlebih dahulu. Itulah tandanya teman yang sejati dan setia. 
Dikatakan: ~t:..i::; !J~f ~t 
Ada pula peribahasa yang dikaitkan dengan keadaan 




Art in ya: 
"Sesuatu yang lebih sulit diatasi." 
Sejarahnya 
Kisah seseorang yang menghadapi persoalan yang 
terlalu sulit mengatasinya, bila dibayangkan dengan perkiraan 
semula, Il}aka dik,takan: ~\ ~;, ~ ~I dan seterusnya. 
Ada pula peribahasa yang dikaitkan dengan person-
person tertentu, mungkin karena kebaikannya sehingga 
disenangi atau mungkin karena kejelekannya sehingga sangat 
dibenci. Misalnya karena kebaikannya: Hatim - dermawan, 
Harits bin IOacf..tepaf janji, Qus llin Sa• iaah-alili oafagliafi, 
Urqub-ikhlash. Misal ini karena kejelekannya: Madir-bakhil. 
Ada beberapa contoh yang mirip am ts a/, tetapi disebut 
hikam, terdiri dari prosa pendek. Contohnya, 
'.,. -.. ,. r .. ,, , ,.• . .._ . ~, .. ~ ~J •• . o e. ~YJ 
Artinya: 
Banyak tergesa-gesa ttu membawa /ceter/amba1an 
Banyak tergesa-gesa itu mengakibatkan keter/ambatan 
lni bisa dipadankan dengan peribahasa lain: 
.~~t, ~ll. f8t. ~,v~- ,, ~,g~_;j, 
v .r i...; l.:'J J - ..... 
.. , 
Artinya: 
Tergesa-gesa itu asalnya dari syetan dan tenang-tenang 
iru dari Yang Maha Penyayang 





Pertengkaran para pemimpin rakyat itu karma di bawah 
naungan ki/at/silau kerakusan. 
Analisisnya: 
Sudah banyak terbukti paru pemimpin sating 
bertengkar, berselisih, dendam kesumat terpendam, menohok 
kawan sendiri, dengan cara melempar sarnbil sembunyi tangan, 
karena mereka lupa tugas mengayomi rakyat, malah ingin 
menambah kekayaan/kenikmatan sendiri atau yang dikenal 
dengan istilah KKN. Jika sudah demikian, pasti hancur 
segalanya. Yah pada awalnya; sifat busuk belum terciwn, tetapi 
sabaik-baik pembungkusannya, yang busuk akan berbau juga. 
Akhirnya ketahuan, tertangkap dan jatuhlah segala 
kebaikannya yang selama ini dibangun deng:m susah payah. 
. ,.. , , 
<.S ~' <;$()1 ~ 1 
Artinyl: 
Kesalahan pendapal bi/a sudah dasarnya hawa nafsu 
Ana/isisnya: 
Dalam mengemukakan pendapat, seharusnya 
seseorang itu dengan berdasarkan ilmu.'pengalaman/filsafat/ 
hi/cmah:3/budaya, dan lain-lain, agar pendapatnya benar. Jika 
tidak demikian, yaitu dcngan dasar emosi/marah/hawa nafsu, 
maka pendapat tersebut sudah tidak benar lagi dan tak dapat 
diterima. Oleh karena itu, siapa yang ingin mengajukan 
pendapat hendaknya dipikir secara bijaksana dan perlahan· 
lahan. 
Artinya: 
Barangsiapa (wanita) yang telah rusak robek tali perutnya, 




Para wanita sudah terbiasa memakai ikat pinggang 
(agar) bentuk perutnya bagus, dan tidak mudah rusak/ 
terbongkar segala gaun yang dipakainya, tetapi kalau tali ikat 
pinggang sudah kendornonggar, maka segala yang melekat di 
badan pun mudah ditinggalkan, segala rahasia pun dapat 
dibongkar orang dan bukan hal rahasia lagi. Kalau sudah 
demikian, ia sudah tidak bisa menyimpan sesuatu yang sangat 
rahasia. Bagaikan alat penyaring air yang sudah bocor, tidak 
bisa dipakai lagi. 
Artinya: 
Barangsiapa yang bers1keras akan ditingga/ /ari, don 
barangsiapa yang berlunak-lunak akan menjadi jinak. 
Ana/isisnya: 
Seseorang yang ingin bergaul dengan orang lain secara 
dekat, tetapi tidak bisa mengambil cara-cara halus, maka sikap 
kerasnya tidak membuahkan basil yang diharapkan. Tetapi 
sebaliknya, kalau cara pergaulannya dengan sikap/tutur kata 
halus dan lembut, maka akan membawa basil sesuai cita-
citanya. 
Hal ini bisa dialihkan pada tujuan tertentu: Siapa yang 
memiliki tujuan tinggi, hendaknya dijalankan dengan sabar dan 
perlahan-lahan, jangan secara kasar dan cepat-cepat, pasti 
Anda puas. 
Artinya: 






Semua manusia pasti alcan meninggal dunia, ada yang 
sebelum meninggal didahului sakit, stress, stroke clan lain-lain. 
Ada yang meninggal dunia, tapi tanpa sakit dulu, karena 
ditabrak mobil langs&.mg pendarahan dan pingsan, langsung 
meninggal. Apakah orang yang clean meninggal itu sedang sakit 
di rumah sakit atau sakit di rumah sendiri, atau sedang pingsan 
di jalan ray&, bila Malaikat lzrail datang untuk mencabut 
nyawanya, pasti tak bisa ditunda-tunda lagi. Dan bagaimana 
atau siapa orang meninggal yang terbaik? Yaitu orang-orang 
yang punya profesi berjihad di jalan Allah, selalu memanggul 
senjata atau pedang untuk berjihad. 
~~J;~ ~~ <..!'81 Ll,.) 
, ,, 
Artinya: 
lvfencari kere/aan manusiaa merupakan tujuan (utama) 
yang tak dapa1 ditemui. 
Analisisnya: 
Manusia hidup ini selalu berhubtmganlberkaitan dengan 
orang lain, dan tak mungkin manusia itu hidup sendiri. 
Meskipun kaitan itu ada yang berkait ke atas (kepada Allah} 
dan ada yang berkait ke samping (kepada sesama manusia). 
Keduanya saling mendukung, bukan saling bertentangan. 
Misalnya: Seseorang yang ingin beribadah/shalat dengan 
melaksanakannya di tengah jalan pasar, maka hal ini tidak 
benar, karena mengganggu orang lain yang mau lewat. Mereka 
pasti tidak tenang dengan perilaku orang yang mau shalat ini, 
justru malah mengolokkannya. Inilah tujuan baik (mau shalat), 
tetapi bila masih tidak disenangi orang lain, maka ibadah shalat 





Cukup/ah bagi Anda hanya me ... dengarkan kejahatannya 
saja. 
Analisisnya: 
Seseorang yang hidup pasti bergaul dengan orang lain; 
mereka ada yangjahat dan ada yang baik. Kalau terdengar 
beritajahat, cukuplah hanya did:ngarkan saja informasi itu, 
tanpa harus dilihat apalagi sampai ditirukan. Tetapi kalau ada 
berita baik, maka sebaiknya direspons dengan sempuma: 
dengarkan, perhatikan, lihatlah, tirukan perilaku keb~ya, 
agar Anda bisa menirukan dan mendapat kebaikannya, maka 
pelajarilah dengan sempuma dan hati·hati, semoga Anda 
sukses. 
Dari contoh-contoh di atas, dapat diambil beberapa 
haf yang menjadl ciri-ciri susunan amtsat, se15agai t>erilCut~ 
1. Kata-katanya singkat. 
2. Tasybih (peoyerupaan) detail. 
3. Pemikirannya benar. 
4. Percontohan/lbaratnya indah. 
S. J auh-dekat dalam jarak dan keindahan bentuknya 
tergantung pada sumber daya pemula dalam berpengalaman 
dan peradaban. 
Endnotes: 
1 Quraisy: Nama Suku Arab yang terkenal, dari tokoh-tokoh 
inilah Nabi Muhammad dilahirkan. 
2 Jiran-Jiwar: Bentuk Jamak dari Jar: Tetangga. 
3 Zuwwar: jamak dari Za 'ir: orang yang mengunjungi/ 
mendatangi. 
4 Syu 'tsan: Kusut. Ghabra ': Berdebu (Kusut berdebu: tanda 
sangat lelah dalam perjalanan ). 
5 Yughtashab: Harta/kekayaan yang diambil dari korupsi/ 




6 Anak keturunan Nabi Ibrahim, adalah Nabi Ismail, Suku 
Jurhum, Quraisy, Banu Qushayyi, Banu Nadhir, dan lain-
lain. Yang dari nenek moyang itulah nenek Nabi Muhammad 
SAW. 
7 lsi pidatonya adalah: uorang tennulia adalah orang yang 
senang menerima perdamaian diantara keluarganya sendiri. 
Yang terbaik adalah menyambung tali silaturrahmi. Dan 
menghapus api pertengkaran. Karena pertengkaran itu dari 
syetan. Pikirkanlah bahwa pedang yang dimiliki itu selalu 
masuk/tidur dalam werangkanya, clan tak akan clihunus lagi. ,. 
1 Imam Muslim, Shahih Muslim, (Kairo, Dar al-Ilmi, tanpa 
tahun), Juz II, hal. 19 l. 
9 Imam Bukhari, Shahih Bukhari, (Kairo, Isa al-Babi, tanpa 
tahun), Juz III, hal. 298. 
10 Imam Muslim, Shahih Muslim, ( Kairo, Isa al-Babi, tanpa 
tafiun), JUz rv, fia[ Z8 r 
11 Mushtafa Isma'il Sa'diyah dkk, al-Mitsaliyfi al-Lughat 
al- 'Arabiyah, (Kairo: Maktabah al-Fujalah, tt), hal. 114-
117. 
12 Louis Ma'luf, al-Munjidfi al-Lughat, (Libanon: Dar al-
Kitab, cet. xxviii, 1979), hal. 129. 
13 Hikmah adalah susunan singkat yang berdasarkan pikiran 
yang benar, dengan dipikir secara teliti; memiliki tujuan yang 
jelas dan utama, yaitu kebaikan dan kebenaran. Lihat: 




PERINTIS PUISI ARAB PADA MASA JAHILIYAH 
A. Pendahuluan 
Sebelum agama Islam datang di Benua Arab, masa itu 
disebut masa jaiiiliyah. Pada masa itu, bangsa Arab belum 
bersatu di bawah satu pemerintahan besar, tetapi masih 
bercera1-berai dalam sukunya masing-masing. Oleh sebab itu, 
masing-masing suku mempertahankan dan menjaga 
keselamatan anak anggotanya dengan kekuatannya sendiri-
sendiri. Oleh sebab itu, mereka memerlukan adanya seorang 
(beberapa) orang penyair. Karena penyair adalah tempat 
bertanya dan meminta perlindungan yang karya puisinya 
menjadi senjatanya. Hanya saja, masa mulanya puisi itu kurang 
jelas, namun penyair awal, yaitu Muhalhil bin Abi Rabi'ah, 
yang fiasil karyanya-pun meniru generasi terdaliulu. 
Sesuai dengan standard kriteria umum kualitas penyair, 
maka mereka menjadi bertingkat-tingkat. Jika mereka 
mendapat nilai istimewa, maka puisinya dipilih menjadi a/-
Afu 'a/laqat atau al-Mudzahhabat. 
Beberapa tempat yang telah disetujui untuk 
mengadakan pertemuan besar penyair adalah Ukaz, Dzul 
Majaz, Mijannah dan daumatul Jandal. Khususnya Ukaz yang 
menjadi pemimpin dewan juri adalah Nabighah Dzubyani. 
B. Penyair Jahiliyah Awai 
Sebelum agama Islam datang di Benua Arab, masing-
masing suku atau kabilah mempertahankan kekuasaan kecil-
kecil itu dengan sekuat tenaganya. Sehingga masing-masing 
kabilah Arab harus memiliki seorang (beberapa) penyair, 
untuk melawan atau mempertahankan diri dari serangan-
serangan musuh. Atau penyair itu sekaligus menjadi Hakim 
atau Penguasa dalam kabilahnya. 




keterangan dari Abu ·Amr bin al-· Alla', yang berkata 
demikian, "tidak sampai kepadamu herita-berita atau 
informasi penting tentang ma.syarakat Arab Jahili, 
melainkan hanya sedikit." Karena seandainya banyak, kamu 
juga dapat mempelajarinya secara lebih banyak yang 
berkenaan dengan ilmu pengetahuan, puisi (syair), dan lain-
lain. Karena bangsa Arab terkenal dengan sifat Ummi-nya, 
maka mereka tidak bis a membukukan sej arah a tau 
pengetahuan mereka. Itulah, mereka hanya mengandalkan 
hafalan-hafalan clan ingatan saja. Oleh sebab itulah, maka puisi 
atau infonnasi penting dari karya para penyair atau hufladz 
makin lenyap karena mereka telah meninggal dunia. 
Sebenarnya, karya puisi itu merupakan basil karya 
yang berkaitan dan berantai panjang dari beberapa periode, 
sehingga bila ditinjau dari segi bentuknya-pun, semuanya bisa 
dianggap salfng menyempurnuan, 6aik 6ifa diielaali aari segi 
susunan katanya yang kokoh, maupun dasar-dasarnya yang 
permanen. Tetapi alangkah sayangnya, kapan sejarah 
pennulaan masa dicatatnya puisi Jahili itu? Siapa pencetus 
pertamanya? Tidak diketahui dan tidak dikenal. Infonnasi 
yang bisa kita terima hanyalah sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh beberapa ahli puisi. Yaitu kira-kira sebelum terjadi atau 
meletusnya perang ''al-Basus" atau kira-kira tahun 130 
Sebelum Hijrah. Sedangkan penyair yang mula-mula 
memberikan hasil karyanya adalah Muhalhil bin Abi Rabi· ah 
al-Taghlibi. Pada saat itu, ia dalam duka untuk menangisi dan 
meratapi saudanya yang terbunuh dalam sebuah peperangan, 
saudaranya ini bernama Kulaib. Dan setelah itu~ tiba·tiba 
beruntun muncullah penyair dan bahkan beberapa orang 
penyair dari tiap-tiap kabilah, untuk mengungkapkan perasaan 
atau intuisinya sesuai dengan inderanya. Karena basil karyanya 
mendapat sambutan baik, maka mereka terus berkarya. 
Ada keterangan lain bahwa puisijahiliyah yang sempat 
sampai kepada kita ini hanyalah sebagian kecil saja dari puisi 
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Arab jahiliyah. Itulah yang dihafalkan oleh generasi yang 
datang di masa Islam akhimya dicatat dan dibukukan dalam 
catatan pribadinya, kemudian diajarkan kepada generasi 
berikutnya sehingga puisi itu baru tersebar di kalangan Arab 
seluruhnya pada masa Islam. Pembukuan ini berasal dari suku-
suku Arab yang masih tersisa. Puisi-puisi yang masih mereka 
hafal itu dikumpulkan oleh ahli puisi yang terkenal seperti: 
Hammad al-Rawi, al-Asma· i, Khallafbin Amr dan Abu Bakar 
Hawarazmi. Mereka berempat itulah yang terkenal tekun 
dalam mengumpulkan puisi yang masih tersisa pada hafalan 
suku-suku Badui Arab. Apalgi sudah diketahui bahwa suku 
Badui terkenal dengan kekuatannya menghafal untuk menjaga 
adat istiadat dan basil karya nenek moyangnya. 
Setelah diterangkan di atas, bahwa Muhalhil adalah 
pencetus atau perintis puisi yang pertama dalam hasil karya 
sasfra Kra6 Iahili, namun liar ini l>ukan 6erarti 6aliwa 
permulaan timbulnya puisi Arab itu dimulai pada masa 
Muhalhil. Bahkan telah lama sebelum Muhalhil puisi Arab telah 
ada, hanya saja basil puisi Arab Kuno itu. telah lenyap ditelan 
masa. Dan pendapat ini didukung oleh beberapa bUkti bait 
penyair jahiJi sendiri yang mengatakannya bahwa sebelum 
Muhalhil sudah ada basil puisi di kalangan bangsa Arab. 
I. Umru 'u/ Qais berkata: 
Artinya: 
Mari kita kembali pada puing yang te/ah runruh, karena 
kami akan dapat mengenang dan menangisi kemba/i 
kekasih yang te/ah tiada, sebagaimana yang di/akukan 
o/eh Jbnu Khuzama 
2. Zuhair Berkata: 
I~~~ '}~l :X ,;~ ~j 
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Kata puisi yang diucapkan pa~.i saat sekarang ini tidak 
lain hanyalah kata puisi tiruan {imilasi) atau merupakan 
ulangan saja daripada puisi masa /ampau 
Dari contoh-contoh yang tertera dapat disimpulkan 
bahwa sejak lama sebelum Muhalhil, bangsa Arab telah 
mengenal puisi. Hanya saja karya puisinya telah lenyap ditelan 
masa. Sedangkan Muhalhil hanyalah generasi penerus belaka. 
Dan puisi Arab yang dapat dicatat hanyalah pada masa 
Muhalhil. Oleh sebab itu, ia disebut "Perintis Puisi Arab 
Jahiliyah." 
Para ahli sastra telah membagi dan mengelompokkan 
para penyair sesuai dengan kriteria umum dan sesuai pula 
dengan kualitas basil karyanya. Apabila ditinjau dari segi 
kuafitasya, maka mereka dibagi menjadltiga tinglCat. 7ingfot 
pertama, Umru'ul Qais bin Hujr, ·Amr bin Kultsum, Zuhair 
bin Abi Sulma dan Nabighah Zubyani. Tingkat kedua, al-
A'sya, Lubaid bin Rabi' ah, al-' Amiri dan Tharfah bin Abd. 
Tingkat ketiga, · Antarah bin Syaddad, · Unvah bin Ward, 
D~aid bin Shimat, Murakkisy Akbar dan Harits bin Hillizah 
al-Yasykuri. 
Walaupun telah dikatakan bahwa pembagian ini ditinjau 
dari segi kualitas, namun pembagian ini juga sangat sulit 
dikatakan pasti (positif), karena para ahli sendiri banyak yang 
berbeda pendapat mengenai kualitas itu sendiri. Tetapi jika 
pembagian itu ditinjau dari segi kemasyhuran puisinya, maka 
para ahli membuat suatu standard yang balm bahwa puisi yang 
disebut dengan al-Mu ·allaqat dan penciptanya itulah yang 
mula-mula rnuncul dan dikenal di kalangan Arab. Dan 
berkaitan dengan istilah al-Mu 'al/aqat bila ditinjau dari 
beberapa seginya. misalnya susunan kata, kata-katanya, dan 
tujuannya secara keseluruhan adalah puisi yang terkenal 
dengan kualitas terbaik menurut standard puisi Arab Jahiliyah. 
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Sedangkan pencipta al-Mu 'alloqar yang terkenal 
adalah tujuh orang, yaitu: l. Umru 'ul Qais, 2. Zuhair bin Abi 
Sulu1a, 3. Tharfah bin Abd, 4. · Antarah bin Syaddad, 5. 
Lubaid bin Rabi' ah, 6. 'Amr bin Kultsum, dan 7. Harits bin 
Hillizzah. Oleh karenanya, maka dikenal dengan a/-
Mu 'a/laqat as-Sab 'i. Al-Mu 'allaqal yang sudah diakui 
langsung ditulis dengan tinta emas yang akhimya dikenal al-
Mudz.;hhabat. 
Keterangan berikut ini merupakan penejelasan singkat 
mengenai tiga penyair terkena) yang dapat meraih kedudukan 
dan posisi penting dalam tingkat pertama, sebagaimana yang 
akan disebut berikut ini sesuai dengan pembagian periodenya: 
mereka itu adalah Nabighah Dzubyani, Umru 'ul Qais, dan 
Zuhair bin Abi Sulma. Sedangkan secara keseluruhan, tingkat 
yang menjadi wakil ( duta) mereka adalah al-A' sya. Dia inilah 
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